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ABSTRAK

Meningkatnya kasus kekerasan seksual pada anak usia dini menunjukkan
kurangnya pengetahuan anak mengenai pendidikan seksual. Di nagari Singgalang,
terjadi kasus kekerasan seksual pada ratusan anak. Diperlukan penguatan pada
pengetahuan dan keterampilan guru dalam memberikan pendidikan seksual untuk
meningkatkan kewasapadaan diri anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas program “Aku Sayang Diri” terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru TK dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia dini
di Nagari Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian ini merupakan penelitian mix method, penditian kualitatif
menggunakan studi kasus eksploratif dan penelitian kuantitatif menggunakan quasi
experiment dengan one group pretest-posttest design. Pendlitian dilakukan di TK
wilayah nagari Singgalang dari November 2021 — Juni 2022. Sampel penelitian
adalah guru TK dipilih dengan metode total sampling. Data dikumpulkan dengan
kuesioner, lembar observasi, wawancara mendalam serta telaah dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara mendalam memperoleh program
yang tepat, rata-rata pengetahuan guru TK sebelum dan sesudah diberikan program
sebesar 11,07 dan 14,43, rata-rata keterampilan guru TK sebelum dan sesudah
diberikan program sebesar 17,27 dan 19,97. Terdapat Efektivitas program “Aku
Sayang Diri” terhadap peningkatan pengetahuan (p value = 0,001) dan keterampilan
(p value = 0,001) guru TK di nagari Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten
Tanah Datar tahun 2022.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat Efektivitas program “Aku
Sayang Diri” terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru TK di
nagari Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar tahun 2022.
Diharapkan agar Dinas Pendidikan untuk menyisipkan topik pendidikan seksual di
dalam kurikulum sekolah serta tenaga kesehatan dapat meningkatkan edukas
pendidikan seksua di masyarakat.
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Kata Kunci . Efektivitas, Kekerasan Seksual, Guru TK, Pendidikan Seksual
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ABSTRACT

The increasing case of sexual violence in school -age children showed lack
of sexual education knowledge. The improvement on teachers’ knowledge and skills
in providing sexual education is needed to increase self-awareness of children.This
study aimed to examine the effectiveness of the "Aku Sayang Diri" program on
increasing knowledge and skills of Kindergarten Teacher in teaching sexual
education in Nagari Snggalang, X Koto District, Tanah Datar Regency.

This research using mixed-methode research, qualitative used exploratory
case approach and quantitative used quasi-experimental with one group pretest-
posttest. This research was conducted in Kindergartens in nagari Snggalang from
December 2021 to June 2022. The sample were kindergarten teachers selected by
total sampling method. Data were collected by questionnaires, observation sheets,
in-depth interviews and document-review.

Result of this research, In-depth interviews obtained the right program, the
average knowledge of kindergarten teachers before and after being given the
program was 11.07 and 14.43, the average skill of kindergarten teachers before
and after being given the programwas 17.27 and 19.97. There is an effectiveness
of "Aku Sayang Diri" program to increase the knowledge (p value = 0.001) and
skills (p value = 0.001) of kindergarten teachers in nagari Snggalang, X Koto
District, Tanah Datar Regency in 2022.

As conclusion, there is an effectiveness of "Aku Sayang Diri" program to
increase the knowledge and skills of kindergarten teachers in nagari Snggalang,
X Koto District,Tanah Datar Regency. It is suggested Education Office to include
sexual education topic in school curriculum, also health workers need to improve
sexual education to community.
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Keywords . Effectiveness, Sexual Violence, Teachers, Sexual Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia nomor 35 tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2021 mengatur bahwa
setigp anak berhak untuk hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Anak merupakan agenerasi
penerus bangsa yang ideal, yang berperan strategis dalam menjamin
kelangsungan eksistensi bangsa dan negara di masa depan. Agar anak dapat
mengemban tanggung jawab tersebut, anak harus memperoleh kesempatan
yang sebesar-besarnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik
fisik, mental dan sosia, serta berakhlak mulia. Mereka membutuhkan hak,
perlindungan, dan kemakmuran mereka. Perlindungan anak adalah
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menjamin dan melindungi anak
dan hak-haknya agar anak dapat berkembang, tumbuh, berpartisipas dan
menjaani kehidupan yang terbaik dengan menghormati harkat dan
martabatnya serta melindungi dari kekerasan dan diskriminasi (1).

Child abuse atau yang lebih dikenal dengan kekerasan pada anak,
adalah tindakan atau perbuatan disengaja yang menyebabkan kerugian atau
bahaya terhadap anak-anak secara fisk maupun psikis, selanjutnya dalam
penulisan ini disebut dengan kekerasan pada anak. Kekerasan pada anak
terbagi menjadi empat bentuk kekerasan, yaitu: kekerasan emosional,
kekerasan verbal, kekerasan fisik, dan kekerasan seksual . Kasus yang sering

diberitakan oleh media adalah kasus kekerasan seksual yang banyak dialami



oleh anak-anak. Pelaku dari kekerasan seksual pada anak tersebut bisa
dilakukan oleh orang yang dikenal baik oleh anak seperti keluarga ataupun
oleh orang yang tidak dikenal (2).

Kasus kekerasan seksual pada anak yang meningkat disetiap tahunnya
merupakan bukti nyata bahwa masih kurangnya pengetahuan anak
mengenai pendidikan seksual yang seharusnya sudah mereka dapatkan
sgjak usia dini. Tetapi perseps masyarakat mengenal pendidikan seksual
yang masih dianggap tabu untuk digarkan pada anak melawan arus
globalisas yang semakin transparan dalam berbaga hal termasuk
seksualitas. Dampak yang ditimbulkan dari kekerasan seksual adalah
gangguan perilaku, gangguan kognis dan gangguan emosiona pada anak
(3).

Komis Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat sebanyak
2.316 laporan kasus anak periode Januari-Juni 2021. Berdasarkan data dari
sub komisi pengawasan perlindungan khusus anak, terdapat 95 di antaranya
pengaduan anak menjadi korban kegjahatan seksual (4). Anak yang menjadi
korban sodomi/pedofilia dan penculikan masing-masing mencapa 20
kasus. Sebelum pandemi melanda, tren angka jumlah kekerasan terhadap
anak di Indonesia mengalami peningkatan pada 2018 hingga 2019, serta
pada tahun 2020 hingga 2021. Sebanyak 52% merupakan kasus kekerasan
seksual yang bukan hanya perkosaan, tetapi juga serangan persetubuhan

yang dapat berupa sodomi, hubungan seks sedarah, dan lainnya.



Menurut Kementerian Perlindungan Perempuan dan Anak
(KemenPPA). Pada 2019, total kasus kekerasan terhadap anak ada sebanyak
11.057 dengan jumlah korban 12.285 anak. Kemudian pada 2020, total
kasusnya meningkat menjadi 11.278 dengan jumlah korban yang juga
meningkat menjadi 12.425. Sementara pada 2021, hingga Juli 2021 terdapat
7.089 kasus dengan 7.784 korban (5).

Di Provins Sumatera Barat, ditemukan 397 kasus kekerasan pada
anak dan 219 kasus diantaranya adalah kasus kekerasan seksual. Kota
Padang mencapal angkatertinggi untuk kasus kekerasan seksual pada anak
dengan jumlah kasus sebanyak 33 orang. Sedangkan di Kabupaten Tanah
Datar sendiri berjumlah 19 kasus diantaranya anak usia 0-5 tahun berjumlah
8 orang, 6-12 tahun berjumlah 11 orang. Namun pada tahun 2018, di Tanah
Datar tepatnya di nagari Singgalang telah terjadi kasus kekerasan pada anak
(sodomi) yang tidak terdata dengan korban ratusan anak usia sekolah
berjenis kelamin laki-laki.

Masyarakat nagari Singgalang memiliki pengetahuan yang kurang
mengenai kekerasan seksual dan pendidikan seksual. Hal ini dibuktikan
dengan masih adanya kasus hamil di luar nikah / Married By Accident
(MBA) selain itu juga masih banyaknya kasus pernikahan dini di nagari
tersebut. Tidak adanya media edukas seperti poster spanduk atau |eaflet
tentang kekerasan seksual di lokasi-lokas penting seperti Puskesmas,
kantor wali nagari, balai desa, sekolah, dan lain-lain juga menjadi penyebab

dari rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai kekerasan seksual.



Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan terdekat dengan anak.
Oleh karena itu guru juga memiliki pengaruh besar dalam memberikan
pengetahuan mengenai pendidikan seksual pada anak usia dini. Waktu
terbesar murid selain bersama orang tua dan keluarga adalah bersama guru
dan teman-temannya di sekolah serta guru dianggap sebagaui panutan atau
role model oleh anak-anak. Mereka akan mengikuti apapun yang
diperintahkan guru mereka. Guru dapat masuk dalam proses perkembangan
seks, sehingga anak mendapatkan pendampingan yang tepat dan terarah (6).

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Efektivitas Program “Aku Sayang Diri”
Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Guru TK dalam
Mengajarkan Pendidikan Seksual pada Anak UsiaDini di nagari Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar?”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
“Bagaimana Efektivitas program ‘Aku Sayang Diri’ terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan guru TK dalam pendidikan seksual pada
anak usia dini di nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar?”

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Tujuan Penelitian ini adalah utuk mengetahui Efektivitasprogram “Aku

Sayang Diri” terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru



TK dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia dini di

nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar

. Tujuan Khusus

a Merancang program “Aku Sayang Diri” untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru TK dalam mengajarkan
pendidikan seksual pada anak usia dini

b. Merancang materi edukasi yang dibutuhkan dalam program ”Aku
Sayang Diri” terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan
guru TK dalam menggarkan pendidikan seksual pada anak usia
dini.

c. Untuk mengetahui rata-rata nilai pengetahuan guru TK tentang
pendidikan seksual pada anak usia dini sebelum pelatihan program
”Aku Sayang Diri”.

d. Untuk mengetahui rata-rata nila keterampilan guru TK tentang
pendidikan seksual pada anak usia dini sebelum pelatihan program
”Aku Sayang Diri”.

e. Untuk mengetahui rata-rata nilai pengetahuan guru TK tentang
pendidikan seksua pada anak usia dini sesudah pelatihan program
”Aku Sayang Diri”.

f. Untuk mengetahui rata-rata nilai keterampilan guru TK tentang
pendidikan seksua pada anak usia dini sesudah pelatihan program

”Aku Sayang Diri”.



g. Untuk mengetahui Efektivitasprogram ”Aku Sayang Diri” terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru TK dalam

mengajarkan pendidikan seksual pada anak usiadini.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, pengetahuan dan
wawasan mengenai upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak
usiadini.
2. Manfaat Empiris
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat
dijabarkan dalam beberapa aspek sebagai berikut:
a) Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah untuk
meningkatkan pengetahuan guru dan anak dalam upaya
pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini.
b) Bagi Tenaga Kesehatan
Penelitian ini dapat dijadikan acuan tentang edukas
promos kesehatan mengenai program dalam upaya pencegahan
kekerasan seksual padaanak usiadini.
c) Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan acuan oleh parakomponen pendidikan agar
dapat menyelenggarakan upaya pencegahan kekerasan seksual

pada anak melalui program “Aku Sayang Diri”.



E. RuangLingkup

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Efektivitas
program program “Aku Sayang Diri” terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan guru TK dalam mengajarkan pendidikan seksual pada
anak usia dini. Penelitian ini dilakukan di TK wilayah nagari Singgalang
pada bulan Desember 2021 hingga Juni 2022. Subjek penelitian ini adalah
guru TK di TK wilayah nagari Singgalang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian mix methode. Pada penelitian kualitatif digunakan jenis
studi kasus eksploratif, serta untuk penelitian kuantitatif digunakan jenis
guas experiment design dengan one group pretestposttest design, serta.
Teknik pengambilan sampel pada penditian kuantitatif dan kualitatif
dilakukan dengan nonprobability sampling jenis total sampling. Data di
penelitian ini  dikumpulkan dengan kuesioner, lembar observas,
wawancara mendalam kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat

dan bivariat.



BAB ||
TINJAUAN TEORITIS

A. Kekerasan Seksual
1. Definis Kekerasan Seksual
Kekerasan seksual adalah segala perlakuan berupa menghina,
merendahkan, menyerang, dan perlakuan lainnyaterhadap tubuh, hasrat
seksual, dan fungsi reproduksi seseorang secara paksa dan bertentangan
dengan keinginan sehingga menyebabkan  ketidakmampuan
memberikan persetujuan dalam keadaan bebas karena ketimpangan
relasi gender yang berakibat penderitaan atau kesengsaraan secarafisik,
psikis, seksual, kerugian secara ekonomi, sosial, budaya, dan politik
(7).
2. Tindak Kekerasan Seksual pada Anak
Selain hubungan seks terdapat beberapa tindakan dan perlakuan
kekerasan seksual pada anak seperti menyentuh tubuh anak secara
seksual baik saat menggunakan pakaian atau tidak. Lalu segala bentuk
penekanan seks termasuk penekanan ke mulut anak menggunakan
benda atau anggota tubuh, memaksa anak terlibat dalam aktivitas
seksual, secara sengaja melakukan aktivitas seksual di hadapan anak.
Tidak mencegah anak menyaksikan aktivitas seksual yang dilakukan
orang lain. Membuat, menyebarkankan dan menampilkan gambar atau

film yang memperlihatkan aktivitas seksual (8).



3. JenisKekerasan Seksual Berdasarkan Pelaku

Berdasarkan identitas pelaku, kekerasan seksual terbagi menjadi
dua. Pertama, Familial abuse yaitu pel aku adal ah seseorang yang masih
memiliki hubungan darah dengan korban atau seseorang yang masuk
dalam keluarga inti seperti ayah tiri. Kedua, Extrafamilial abuse yaitu
pel aku merupakan seseorang yang bukan berasal dari keluarga korban
(9).

B. Pemberdayaan
1. Pengertian Pember dayaan Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemberdayaan berasal
dari kata berdaya yang mengandung arti “berkekuatan, berkemampuan,
bertenaga, dan mempunyai akal untuk mengatas sesuatu” (10). Istilah
pemberdayaan juga dapat diartikan sebagal usaha memenuhi kebutuhan
individu, kelompok dan masyrakat secara kesdluruhan serta
memberikan kesempatan bagi pengambil keputusan dan pengelolaan
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan seseorang, seperti akses
terhadap sumber daya yang berkaitan dengan pekerjaan, kegiatan sosia
dan sebagainya (11).

Guru memiliki peran sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usiadini.
Pengakuan kedudukan tersebut dibuktikan dengan sertifikat pendidik,
yaitu bukti formal yang diberikan kepada guru sebagai tenaga

professonal  (12). Pemberdayaan guru adalah upaya untuk
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meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan dengan
menggali potensi yang dimiliki oleh pendidik tersebut baik menurut
kemampuan keahlian (skill) maupun pengetahuan dalam membimbing
peserta didik (13). Pencegahan kekerasan seksual pada anak bisa
dilakukan dengan melibatkan guru dalam penerapan pendidikan seksual
pada anak usia dini sebagai upaya pencegahan muncul dan terjadinya
kekerasan seksua padaanak (14).
2. Tujuan Pemberdayaan Guru

Keberadaan guru sangat penting dan vital bagi peningkatan mutu
pendidikan. Melalui pemberdayaan, guru dapat menambah
pengetahuan baru dan mempelgari keterampilan baru sehingga mampu
mengatas masalah dalam proses belgjar menggjar (15). Peranan guru
sangat penting dalam menuntun proses pendidikan, sehingga nilai-nilai
budaya bangsa sebelumnyatidak sampai terkikisoleh nilai-nilai budaya
baru dan sebagai persiapan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman
yang cepat. Untuk itu, diperlukan pengembangan tingkat profesional
guru dalam menjawab tantangan pergeseran nilai dan kemaguan
teknologi di bidang pendidikan (12).

Pemberdayaan guru adalah pengembangan profesional guru yang
efektif. Karenaitulah di Singapura guru diwajibkan mengikuti kegiatan
pemberdayaan diri sebanyak 100 jam setigp tahunnya. Hal ini

menunjukkan bahwa pemberdayaan sangat penting bagi pengkayaan
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dan pemantapan kompetensi guru sebagai salah satu syarat peningkatan
mutu pendidikan (15).
C. Perilaku Kesehatan
1. Perilaku Kesehatan

Perilaku kesehatan merupakan sebuah respon atau stimulus
seseorang terkait objek yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan,
sakit dan penyakit, makanan dan minuman serta lingkungan (16).
Perilaku merupakan faktor terbesar kedua setelah faktor lingkungan
yang mempengaruhi kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat

(17).

2. Domain Perilaku
Menurut Benyamin Bloom (1908), perilaku kesehatan terbagi
tigadomain sesuai dengan tujuan pendidikan sebagai berikut (16):
a. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan merupakan sebuah hasil dari seseorang setelah
menggunakan indera nya terhadap sebuah objek tertentu. Sebagian
besar pengetahuan seseorang didapatkan melalui mata dan telinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan suatu yang penting dalam
membentuk tindakan dari seseorang tersebut. Domai n pengetahuan
atau kognitif ini terbagi kedalam 6 tingkatan, yaitu :

1) Tahu (know)
Pada tahap ini, diartikan juga sebagai mengingat kembali

(recall) sesuatu yang telah diterima.
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2) Memahami (comprehention)
Tingkatan yang lebih tinggi dari tahu, disini bukan sekedar
tahu tapi kemampuan untuk menjelaskan secara tepat tentang
objek tersebut.

3) Aplikas (application)
Diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan apa yang
telah dipelgari ataupun dipahami sebelumnya.

4) Analisis(analyss)
Kemampuan untuk menjelaskan secara detail, kemudian
melihat hubungan antara tiap komponen yang terdapat dalam
objek tersebut.

5) Sintesis (evaluation)
Kemampuan untuk merangkum ataupun menghubungkan
bagianbagian menjadi kesatuan yang baru

6) Evaluas (evaluation)
Kemampuan untuk memberikan penilaian atau justifikas
terhadap objek tertentu.

Dalam suatu pendlitian, pengetahuan diukur berdasarkan
dengan jenis penelitiannya. Penelitian kuantitatif pengukuran
pengetahuan dil akukan dengan wawancara dan angket. Sedangkan
penelitian kualitatif, pengukuran pengetahuan dapat dilakukan

dengan cara wawancara mendalam (in-depth interview)
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Dalam membuat kuesioner mengenai pengetahuan
digunakan Skala Guttman. Skala Guttman merupakan skala
pengukuran dengan tipe jawaban tegas yaitu “ya-tidak”, “benar-
salah”, “positif-negatif’, “pernah-tidak pernah” dan lain-lain.
Skala Guttman dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda dan
checklist. Jawaban benar dapat diberikan skor 1 serta jawaban
salah diberikan skor O (18).

. Sikap (attitude)

Sikap merupakan reaks terhadap objek atau stimulus, yang
melibatkan emos yang bersangkutan. Sikap ini merupakan
predisposis tindakan suatu perilaku. Adapun tingkatan dari
domain sikap ini yaitu:

1) Menerima (receiving)
Diartikan sebagai subjek yang mau sertamemperhatikan objek
atau stimulus yang diberikan.

2) Merespons (responding)
Diartikan sebagai memberikan respon atau tanggapan terhadap
stimulus yang diberikan.

3) Menghargai (valuing)
Diartikan dengan mengajak orang lain untuk melakukan
diskus terkait suatu masalah atau memberikan sebuah nilai

terhadap stimulus yang ada.
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4) Bertanggung Jawab (responsible)
Berani mengambil setiap risiko terkait segala sesuatu yang
telah dipilihnya.

Dalam mengukur sikap, dapat dilakukan wawancara atau
observasi, dengan menyusun berbagai macam pernyataan sesuai
dengan kriteria yang akan dirumuskan dalam bentuk instrument.
Untuk mempertgjam hasil dari pengukuran sikap dari responden,
Likert membuat skala, yang disebut skala Likert (19).

Skala Likert dibagi menjadi beberapa skala, ada yang 11, 9,
7, 5 atau saat ini sudah dimodifikasi menjadi 5, 4 ataupun 3. Skala
Likert dengan 5 skala beserta skornya dapat dinyatakan sebagai
berikut (20):

1) Sangat Setuju (SS) skor 5/skor 1

2) Setuju (S) skor 4/skor 2

3) Ragu-ragu (RR) skor 3/skor 3

4) Tidak Setuju (TS) skor 2/skor 4

5) Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1/skor 5

Untuk penskoran dapat dibuat sesuaikan dengan pernyataan
baik positif maupun negatif.

. Tindakan atau praktek
Sebuah sikap belum akan terwujud dalam bentuk tindakan,

karena sebuah tindakan akan terwujud jika ada faktor pendukung
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lain, seperti sarana, prasarana dan fasilitas. Tingkatan dari domain
tindakan yaitu :
1) Responsterpimpin (guided response)
2) Mekanisme (mechanism)
3) Adops (adoption)
3. Determinan Perilaku
Menurut Lawrence Green, terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku yaitu (16):

a. Faktor Predisposis (predisposing factor) merupakan faktor yang
mempermudah terjadinya perilaku seperti pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, tradis dan nilai.

b. Faktor pendukung (enabling factor), seperti lingkungan fisk,
ketersediaan sarana prasarana kesehatan, contoh obat-obatan, alat
kontrasepsi, jamban dan sebagainya.

c. Faktor Penguat (reinforcing factor), seperti sikap dan perilaku
petugas kesehatan yang menjadi model/referensi perilaku tersebut,
serta pada masyarakat terkenal dengan Tokoh Masyarakat
(TOMA).

D. Keterampilan
Istilah terampil biasa digunakan untuk menggambarkan tingkat
kemampuan seseorang yang bervariasi. Keterampilan (skill) merupakan
kemampuan untuk melakukan pekerjaan secara mudah, cepat dan cermat.

Keterampilan adalah hal-hal yang dikuasai karena dilatih atau dilakuka
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berulang secara terus menerus (21). Antara pendidikan dengan pelatihan

sulit untuk menarik batasan yang tegas, karena baik pendidikan maupun

pel atihan merupakan suatu proses kegiatan pembel g aran yang mentransfer

pengetahuan dan keterampilan dari sumber kepada penerima. Walaupun

demikian perbedaan keduanya akan terlihat dari tujuan yang ingin dicapai

melaui kegiatan tersebut.

Proses desain pelatihan mengacu pada pendekatan sistematis untuk

mengembangkan program pelatihan. Terdapat tujuh langkah dalam proses

ini, diantaranya: (22)

1

Penilaian kebutuhan, yang diperlukan untuk mengidentifikas apakah
pelatihan diperlukan.

Memastikan bahwa karyawan memiliki motivas dan keterampilan
dasar yang diperlukan untuk menguasai konten pelatihan.

Menciptakan lingkungan belgjar yang memiliki ciri-ciri yang
diperlukan untuk terjadinya pembelgjaran.

Memastikan bahwa peserta pelatihan menerapkan konten pelatihan
untuk pekerjaan mereka. Langkah ini melibatkan peserta pelatihan
untuk memahami bagaimana mengelola keterampilan perbaikan, serta
mendapatkan dukungan rekan kerja dan manajer.

Mengembangkan rencana evaluas, termasuk mengidentifikas jenis
hasi| apa pelatihan diharapkan mempengaruhi (misalnya, pembelgjaran,
perilaku, atau keterampilan), memilih desain evaluas yang

memungkinkan untuk menentukan pengaruh pelatihan pada hasil ini,
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dan merencanakan bagaimana menunjukkan bagaimana pelatihan
mempengaruhi "garis bawah" (yaitu, menggunakan analisis biaya-
manfaat untuk menentukan manfaat moneter yang dihasilkan dari
pel atihan).

6. Memilih metode pelatihan berdasarkan tujuan pembelgaran dan
lingkungan belagjar. Langkah ini mungkin termasuk metode pelatihan
tradisional interaks tatap muka dengan pelatih atau e-learning
menggunakan pel atihan berbasis web atau pembelgaran seluler.

Mengevaluas program dan membuat perubahan di dalamnya atau
meninjau kembali salah satu langkah sebelumnya dalam proses untuk
memperbaiki program sehingga diperoleh pembelgaran, perilaku,

perubahan, dan tujuan pembelgaran lainnya (22).

Sebagal guru, penguasaan keterampilan dasar mengajar menjadi
sdlah satu persyaratan utama dalam proses pembelgaran. Keterampilan
dasar yang dimaksud adal ah:

1. Keterampilan membuka dan menutup pembel gjaran.

Menciptakan suasana komunikatif antara guru dengan peserta
didik, menimbulkan perhatian peserta didik terhadap hal yang digjarkan
oleh guru serta menutup pelgaran.

2. Keterampilan menjelaskan

Keterampilan menyajikan informas lisan dengan tujuan dapat

menunjukkan hubungan antar materi yang telah dikumpulkan dan
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dikuasai serta disiapkan untuk disgjikan. Selain dari itu penekanan
memberikan penjelasan merupakan proses penal aran peserta didik.
. Keterampilan bertanya

Keterampilan secara verbal yang meminta respon serta umpan
balik dari pesertadidik. Dengan demikian bertanya merupakan stimulus
efektif yang mendorong kemampuan berpikir peserta didik.
. Keterampilan menggunakan varias

Keterampilan dalam konteks proses belgar mengagar yang
bertujuan mengatas kebosanan peserta didik sehingga peserta didik
senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme serta berperan serta
secara aktif.
. Keterampilan memberi penguatan

Keterampilan memberi penguatan merupakan tingkah laku guru
dalam merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu peserta didik
yang memungkinkan tingkah laku tersebut terulang kembali.
. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan diartikan
sebagai tindakan guru dalam konteks proses belgjar mengajar yang
hanya melayani 3 — 8 orang peserta.
. Keterampilan mengelola kelas
Keterampilan dalam menciptakan dan memelihara kondis belagjar

yang optimal dan mengembalikannya ke kondisi optimal jika terjadi
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yang dimungkinkan dapat mengganggu kegiatan, baik dengan cara
mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remedial.
8. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Keterampilan dalam suatu proses yang teratur dengan melibatkan
sekelompok peserta didik dalam interaks tatap muka kooperatif yang
optimal dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman mengambil
keputusan atau memecahkan suatu masalah (21).

E. GuruTK

Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini
melaui sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.
Guru-guru perlu memiliki semacam kualifikasi formal. Dengan definis
yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan sesuatu yang baru dapat
juga dianggap sebagai guru (23).

Guru TK yang digolongkan sebagai pendidik anak usia dini, pada
umumnya sama dengan tutor, fadlitator dan lain sebagainya yang
diidentifikaskan sebagai kualitas atau karakteristiknya. Artinya, sebagai
seorang yang memiliki kharisma, kemampuan membuat dan merumuskan
program pembel ajaran, dapat menata dan mengel ol a kel as secara efektif dan
efisien serta menjadikan guru sebagai sebagai profes yang memerlukan
keterampilan khusus.

Ada beberapa tugas guru TK dalam sebuah pembelgaran serta
fungsinya dalam melakukan pengajaran, diantara tugas pokok dan fungsi

guru TK meliputi (24):
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1. Membimbing, membantu dan mengarahkan murid untuk belgjar
mengenal diri dan lingkungannya dengan cara berman yang
menyenangkan (mainan, seni, dan keindahan).

2. Membimbing dan membantu murid meningkatkan kemampuan
komunikas verbal (dalam bentuk perbuatan dan tingkah laku) dan
nonverbal (mengarah pada penggunaan bahasa lisan yang baik dan
benar).

3. Memperkenakan nama-nama benda di sekelilingnya kepada murid.

4. Memberikan dasar-dasar pengetahuan tentang agama dan akhlak
mulia.

5. Membimbing, membantu, dan mengarahkan murid untuk dapat
mengembangkan  kemampuan-kemampuan  fisk, intelektual,

psikologis, dan sosialnya (24).

Guru membutuhkan pemahaman yang jelas mengenai kebutuhan
informasi anak pada setiap tingkatan, berdasarkan tahapan perkembangan
yang mereka alami. Pengetahuan dan pemahaman tentang tahap-tahap
perkembangan yang dialami muris dapat membantu guru untuk
memberikan pendidikan seksual dengan benar di semua tingkatan. Guru
diharapkan memberikan dukungan dan bimbingan yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan mengembangkan materi pendidikan seks yang sesuai

dengan usia murid (25).
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F. Anak UsiaDini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah sekelompok anak dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang unik. Anak usia dini dapat
disebut sebagai lompatan perkembangan, selain itu anak usia dini juga
merupakan individu yang sedang mengalami proses tumbuh kembang

yang sangat pesat (26).

Setiap anak dilahirkan dengan potens dan kemampuan yang
berbeda-beda dan terwujud karena interaksi yang dinamis antara
keunikan individu anak dan adanya pengaruh lingkungan. Berbagai
kemampuan yang teraktualisasikan beranjak dari berfungsinya otak
kita. Pada saat manusia lahir, kelengkapan organisasi otak memuat
sekitar 100-200 miliar neuron atau sel saraf yang siap melakukan
sambungan antarsel, siap untuk dikembangkan mencapai tingkat
perkembangan potens tinggi, jumlah ini mencakup beberapa triliun
jenis informas dalam hidup manusia. Sayang sekali bahwa riset

membuktikan bahwa hanya tercapai 5% dari kemampuan tersebut (27).

Pendidikan anak usia dini dirancang untuk mengembangkan
kecerdasan. Penelitian di bidang neuroscience menunjukkan bahwa
kecerdasan sangat dipengaruhi oleh jumlah sel saraf otak, hubungan
antarsel saraf otak, dan keseimbangan antara otak kanan dan otak Kiri

(27).
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2. Rentang Usia Anak Usia Dini
Menurut National Association for the Education of Young
Children (NAEYC) yang berbasis di Amerika, rentang usia
berdasarkan perkembangan hasil penelitian di bidang psikologi
perkembangan anak yang mengindikasikan bahwa terdapat pola umum
yang dapat diprediksi menyangkut perkembangan yang terjadi selama
8 tahun pertama kehidupan anak. NAEYC membagi anak usia dini

menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun (27).

Beberapa ahli pendidikan anak usia dini mengkategorikan anak

usiadini sebagai berikut (27):

a. Kelompok bayi (infancy) berada padausia0-1 tahun

b. Kelompok awal berjaan (toddler) berada pada rentang usia 1-3
tahun

c. Kelompok pra-sekolah (preschool)berada pada rentang usia 3-4
tahun

d. Kelompok usiasekolah (kelasawal SD) berada padarentang usia
5-6 tahun

e. Kelompok usia sekolah (kelas lanjut SD) berada pada rentang

usia 7-8 tahun.

3. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka

berada pada proses tumbuh kembang sangat pesat dan fundamental bagi
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kehidupan berikutnya. Secara psikologis, anak usia dini memiliki
karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak yang usianya di atas
delapan tahun. Anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut

(27):

a. Anak Bersifat Egosentris

b. Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu (Curiosity)
c. Anak Bersifat Unik

d. Anak Kayalmajinas dan Fantas

e. Anak Memiliki Daya Konsentrasi Pendek

. Konsep Pembelajaran Anak Usia Dini
Pembelgjaran bagi anak usia dini merupakan dasar pembentukan
perilaku, pengajaran nilai-nilai akhlak dan moral, serta pengembangan
intelektualitas yang tinggi dan pengembangan fissk motorik.
Pendidikan yang dilakukan sgjak usia dini sangat besar pengaruhnya
terhadap kehidupan di masa yang akan datang. Pembentukan perilaku
anak sangat ditentukan pada usia 5 tahun pertama. Pengembangan
kemampuan-kemampuan anak dapat dilakukan dengan pendidikan
yang bermakna (27).
Ada 9 konsep pembelgjaran anak usiadini :
a. Kematangan (Maturity)
b. Kesiapan (Readiness)

c. Belgar Seraya Melakukan (Learning by Doing)
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d. Pembelgaran yang Dikemas dalam Permainan (Learning by
Playing)

e. Pembelgaran Menyenangkan (Joyfull Learning)

f. Pembelgaran Menemukan (Discovery Learning)

g. Lingkungan (Environment)

h. Pengalaman (Experience)

i. Pengetahuan yang Mendalam (Deep Knowledge)

G. Program ”Aku Sayang Diri”

Program “Aku Sayang Diri” terinspirasi dari program penelitian yang
telah dilakukan oleh Ni Putu Widarini, dkk dalam penelitian Edukasi
Komunitas Guru PAUD dalam Pencegahan Kekerasan dan Pelecehan
Seksual pada Anak UsiaDini di PAUD Kota Denpasar (28). Program “Aku
Sayang Diri” merupakan sebuah program inovasi yang dirancang untuk
memberdayakan guru TK dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak
usia dini dalam sebuah pelatihan mengenai pendidikan seksua usia dini
pada anak. Pada pelatihan ini, guru TK akan dilatih dengan menggunakan
metode Training Of Trainers (TOT) dengan tujuan untuk menjadi trainer
bagi murid TK. Guru TK akan diberi pelatihan mengenai kebutuhan
informasi kekerasan seksual pada anak pada setiap jenjangnya didasari
dengan tahapan perkembangan yang dialami serta mengajarkan pendidikan
seksual pada anak usiadini (29).

Di TK nagari Singgalang, mata pelgjaran disebut dengan Area. Area

adalah bagian-bagian atau topik topik yang digjarkan kepada anak TK.
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Karena program ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemantauan tumbuh
kembang anak, maka Program ini nantinya akan menjadi program tambahan
pada area pengembangan kognitif dan area seni.

Pengetahuan dan pemahaman guru mengenai karakteristik siswa dan
tahapan perkembangan yang sedang dialami dalam aspek seksual, dapat
menjadi acuan bagi guru dalam menyampaikan pendidikan seksual secara
tepat pada setiap jenjangnya. Dengan memiliki pengetahuan yang memadai
terkait karakteristik siswa serta keterampilan guru dalam mengedukas
murid, maka diharapkan guru dapat memberikan pendampingan dan
pengarahan yang sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa, serta menyusun
materi pendidikan seksua yang sesuai dengan tingkatan usianya (29).

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi oleh guru TK kepada
murid didikannya. Guru akan menyampaikan pendidikan seksual pada anak
usia dini, dengan bercerita dan menggunakan media video musik berjudul
“Ku Jaga Diriku” yang bersumber dari Youtube. Video musik ini berisi
tentang organ tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh. Serta anak
digarkan pendidikan seksual diantaranya memperkenalkan organ-organ
tubuh milik anak secara singkat, menerangkan perbedaan alat kelamin dari
lawan jenisnya, menjelaskan bahwaalat kelamin tidak boleh dipertontonkan
dan disentuh dengan sembarangan, serta apa yang harus dilakukan anak
apabila ada yang menyentuhnya tanpa diketahui orang tua. Guru akan
menggunakan media papan flannel temple sebagal media belgjar sambal

bermain dalam menyampaikan pendidikan seksual pada anak usiadini.
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Papan flannel adalah media edukasi yang dapat dipakai untuk jenis
pel ajaran apa saja, dapat menerangkan perbandingan atau persamaan secara
sistematis, dapat memupuk siswa untuk belajar (30). Papan flannel tempel
ini bertujuan untuk memberikan edukas kepada anak dengan cara
menempelkan tanda silang dibagian tubuh mana yang boleh disentuh atau
tidak disentuh oleh orang lain pada papan flannel yang bergambarkan tubuh

manusia lengkap.



H. Kerangka Teori

Faktor Predisposisi :

- Pengetahuan*

- Sikap

- Pendidikan

- Kepercayaan

- Kebiasaan

- Faktor Sosial

- Demografi

Faktor Pendukung :

— Lingkungan Fisik

— SaranaPrasarana »|  Perilaku kesehatan*

— Keterampilan yang
terkait dengan
kesehatan*

— MediaEdukas *

Faktor Penguat :

— Peran Tenaga
K esehatan*

— Dukungan Guru*

— Lingkungan

— Situasi yang
memungkinkan untuk
bertindak atau tidak
bertindak*

Gambar 1 Kerangka Teori

Sumber : Teori Lawrence Green (1980) dan Snehandu B.Kar
(1983) dalam buku Notoatmodjo, 2014)
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Kondis
Lingkungan

OUTPUT

Pengetahuan
guru TK
sebelum

intervens

Rancangan
program “Aku
Sayang Diri”

Pelaksanaan
Program “Aku
Sayang Diri”

Keterampilan
guru TK
sebelum

intervens

Media edukas

Pengetahuan
guru TK
sesudah

intervens

Gambar 2 Kerangka Konsep
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J. Definisi Operasional

Tabel 1 Definisi Operasional

29

No| Variabd Definisi Operasional | 22 | A | Hesl | Skaa
1 | Pengetahuan | Wawasan guru TK Mengedar- Kuesioner [Nilai rata- | Ratio
guru TK tentang kekerasan kan rata
mengenai seksual pada anak usia kuesioner pengetahua
pendidikan dini terkait : n sebelum
seksual pada | 1. Pengertian intervens =
anak usiadini kekerasan seksual 11,07
pada anak usia dini -

2. Jenis kekerasan Nilal rata-
seksual pada anak rata
usiadin pengetahua

3. Manfaat dari n sesudah -
pendidikan seksual ﬂ%’eng =
pada anak usia dini '

4. Aturan-aturan yang
mengatur tentang
perlindungan anak
terhadap kekerasan
seksual pada anak
usiadini

5. Dampak dari
kekerasan seksual
pada anak usia dini

6. Penyebab dari
kekerasan seksual
pada anak usia dini

7. Upaya pencegahan
terhadap kekerasan
seksual pada anak
usiadini

2 | Keterampilan | Kemampuan guru TK Observas | Lembar [Nilai rata- | Ratio

guru TK dalam mengajarkan Observas |rata
dalam pendidikan seksual pada keterampil
mengajarkan | anak usiadini terkait : an sebelum
pendidikan 1. Metode dan teknik =17,27
seksual pada yang digunakan -
anak usia dini dalam mengajarkan Nila ratar

pendidikan seksual Li‘% onpil

pada anak usia dini on seeudah

=19,97




30

2. Penggunaan media
edukas secara baik

dan benar
3. Praktik program “Aku
Sayang Diri”.
K. Hipotesis
Hal Program “Aku Sayang Diri” efektif dalam meningkatkan

Ha2

pengetahuan guru TK dalam mengajarkan pendidikan seksud
pada anak usia dini di nagari Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.

Program “Aku Sayang Diri” efektif dalam meningkatkan
keterampilan guru TK dalam menggarkan pendidikan seksual
pada anak usia dini di nagari Singgalang Kecamatan X Koto

Kabupaten Tanah Datar.




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian mix method (kombinasi
antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif). Metode penelitian
kualitatif yang digunakan yaitu studi kasus eksploratif yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi detail dengan mengidentifikas kebutuhan program
“Aku Sayang Diri”.

Desain penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu quasi experiment
design (rancangan eksperimen semu) dengan one group pretest-posttest
design (tes awal tes akhir kelompok tunggal), pendekatan ini bertujuan
untuk membandingkan hasil pretest intervensi dengan hasil posttest
intervens, sehingga didapat hasil bahwa intervensi tersebut efektif.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2021 hingga Juni 2022.
Proses pengumpulan dataawal yaitu datakasus kekerasan seksual padaanak
usiadini di Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
padatanggal 15 Desember 2021. Lokas penelitian ini bertempat di seluruh
TK wilayah kerjaNagari Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah

Datar, Sumatera Barat.
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C. Populas, Sampel, dan Informan
1. Populas
Populas pada penelitian ini adalah seluruh guru TK di TK wilayah
Nagari Singgalang. Adapun guru tersebut berjumlah sebanyak 40

orang.

2. Sampd
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh guru TK di nagari
Singgalang yang berjumlah 40 orang, tetapi yang mengikuti kegiatan

penelitian ini adalah sebanyak 30 orang (sampel jenuh)

3. Informan
Informan pada penelitian ini adalah 2 informan utama yaitu 2 orang
guru TK di TK nagari Singgalang, dan 2 informan kunci yaitu 1 Kasi
perlindungan khusus anak Dinas Sosial dan PPPA, 1 Dokter anak, serta
1 informan pendukung yaitu 1 tenaga bidan pemegang program anak

puskesmas Singgal ang.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData

a. DataPrimer
Data primer penelitian ini berasa dari wawancara mendalam
yang dilakukan dengan informan mengenai program “Aku Sayang
Diri” dan materi edukasi. Informasi pengetahuan dan keterampilan

responden terhadap pendidikan seksual pada anak usia dini



E.

b.

33

diperoleh melalui kuesioner yang diberikan dan lembar observasi
yang diis oleh pendliti.
Data Sekunder

Data sekunder penelitian ini adalah data yang berasal dari
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Proving Sumatera Barat. Data sekunder juga berasal dari profil-

profil TK di wilayah nagari Singgalang.

2. Teknik Pengumpulan Data

a Kualitatif

Teknik pengumpulan data kualitatif yaitu melakukan
wawancara mendalam. Wawancara mendalam dilakukan kepada
informan dengan berpedoman pada pedoman wawancara mendal am.
Kuantitatif

Teknik pengumpulan data kuantitatif yaitu menggunakan
kuesioner dengan melihat hasil pretest dan posttest pelatihan
program “Aku Sayang Diri” pada guru TK di TK nagari Singgalang.
Selain itu peneliti juga melakukan observas untuk melihat
keterampilan guru TK sebelum dan sesudah pelatihan program “Aku

Sayang Diri”.

Instrumen Penelitian

1. Penedlitian Kualitatif

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri

yang secara langsung mengumpulkan informasi melalui wawancara
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mendalam kepada informan dengan menggunakan pedoman
wawancara mendalam, alat perekam, buku catatan, kamera untuk
dokumentas.
2. Penelitian Kuantitatif
Instrumen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah,
kuesioner dengan jumlah pertanyaan sebanyak 15 butir yang berkaitan
dengan pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak usia dini
dan lembar observas dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 butir
yang berkaitan dengan keterampilan guru TK.
a Uji Validitas
Uji validitas kuesioner dilakukan kepada 10 responden
diluar sampel dengan karakteristik yang sama. Hasll pengamatan
pada rTabel didapatkan nilai dari sampel (N) = 10 sebesar 0,632.
Merujuk pada hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa semua
instrumen P yang terdiri dari p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8, P9, p10,
pll, pl2, pl3, pl4, dan pl5 menghasilkan nilai (rHitung) >
daripada rTabel. Sehingga dapat dismpulkan bahwa semua
instrumen dalam penelitian ini valid.
b. Uji Reliabilitas
Dari hasil uji reliabilitas didapatkan semua nila hasil
kuesioner yaitu alpha cronbach > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua instrumen dalam pendlitian ini reliabel.
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F. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Persiapan

a

Identifikas kebutuhan yang diperlukan untuk melakukan

penelitian pada November 2021.

Pengurusan surat izin pengambilan data awal ke Sekretariat
Jurusan Sarjana Terapan Promos Kesehatan Padang.

Menyusun rancangan penelitian mulai dari penyusunan proposal
penelitian.

Pengajuan proposal penelitian.

Melaksanakan seminar proposal penelitian pada tanggal 23

Desember 2021.

Pengesahan proposal penelitian padatanggal 28 April 2022.
Pengurusan surat izin penelitian ke Sekretariat Jurusan Sarjana
Terapan Promosi Kesehatan Poltekkes Kemenkes Padang.
Memasukkan surat izin penelitian ke Kesbangpol Kabupaten
Tanah Datar untuk dilanjutkan ke Kepala Sekolah TK di TK
wilayah Nagari Singgalang, dan Kantor Wali Nagari Singgalang
padatanggal 13 Mei 2022

Memasukkan surat izin penelitian ke Kantor Wali Nagari

Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar pada

tanggal 13 Mei 2022.
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j. Memasukkan surat izin penelitian ke TK di wilayah nagari

Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar pada

tanggal 13 Mei 2022.

2. Tahap Pelaksanaan

a Pendlitian Kualitatif

1)

2)

3)

Mengidentifikass  kebutuhan  sasaran  menggunakan
wawancara mendalam informan terkait program serta materi
dalam program“Aku Sayang Diri”. Hal ini dilakukan agar
informasi yang akan disampaikan tepat sesua dengan
kebutuhan sasaran.

Setelah wawancara mendalam dilakukan, maka diperoleh
kesmpulan mengenai program serta materi dalam
program“Aku Sayang Diri”

Kemudian peneliti memperbaiki terlebih dahulu isi program
“Aku Sayang Diri” sesuai dengan masukan-masukan yang

didapat dari hasil wawancara mendalam dengan informan.

b. Pendlitian Kuantitatif

1)

2)

Peneliti melakukan observas ke sekolah TK padatanggal 14
sampa 18 Mel 2022 untuk menilai keterampilan guru TK
dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia dini
sebelum pelatihan.

Setelah observas, peneliti melakukan persiapan untuk

melaksanakan pel ati han.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Setelah observas selesai, selanjutnya pada tanggal 23 Mei
2022 dilakukan pretest dengan pengisian kuesioner oleh
responden untuk mengetahui pengetahuan guru TK sebelum
pelatihan.

Selanjutnya peneliti melaksanakan pelatihan program “Aku
Sayang Diri” kepada responden.

Lalu dilakukan posttest pada responden untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan pengetahuan sesudah diberikan
pelatihan program “Aku Sayang Diri”.

Selanjutnya, peneliti melakukan observasi pada tangga 25
sampa 28 Me 2022 ke sekolah TK untuk menilai
keterampilan guru TK sesudah diberikan pelatihan program
“Aku Sayang Diri”.

Setelah dilakukan proses pengumpulan data, data tersebut di
entry kan ke Microsoft Excel sebagai Master Tabel dari data
pretest dan posttest.

Kemudian pengolahan data dari hasil penelitian dilakukan
dengan menggunakan aplikas SPSS.

Lakukan pengujian hipotesis penelitian dengan paired

sample t-test.

10) Selanjutnya didapatkan kesimpulan bahwa program tersebut

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru TK

dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak usiadini.
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11) Penyusunan dan pelaporan hasil penelitian.
G. Pengolahan dan Analisis Data
1. Tahap Pengolahan Data
a DataKualitatif
Pengolahan data kualitatif pada penelitian ini dilakukan

dengan beberapa tahapan, antaralain adalah (31) :

1) Reduks data, melakukan penyederhanaan, penggolongan
dan membuang data yang tidak sesuai dengan kebutuhan
penelitian.

2) Penygian data, mengumpulkan data hasil reduks agar
tersusun dalam bentuk pola hubungan sehingga semakin
mudah dipahami.

3) Penarikan kesmpulan, tahap penarikan kesimpulan dari
semua data yang telah diperoleh sebagai hasil penélitian.

b. Data Kuantitatif
Pengolahan data kuantitatif pada penelitian ini dilakukan

dengan beberapa tahapan, antara lain adalah (31) :

1) Pengecekan data (Editing), dilakukan untuk pengecekan dan
perbaiki isian kuesioner.

2) Pengkodean data (Coding), dilakukan untuk mengubah data
berbentuk kalimat menjadi angka, seperti :
a) Pengetahuan yaitu 1 = Jawaban Benar dan 0 = jawaban

salah.
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b) Keterampilan yaitu Kurang = 1, Cukup = 2, dan Baik =
3. Keterampilan guru TK di kategorikan “Kurang’
apabila memiliki score 0-10, “Cukup” dengan score 11-
20, serta “Baik” dengan score 21-30 yang di dapat dari
10 komponen penilaian keterampilan.

3) Pemasukan data (Data Entry), dilakukan untuk memasukkan
jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam
bentuk angka ke dalam program atau software.

4) Pembersihan data (Cleaning), dilakukan untuk melakukan
pengecekan kembali kepada datadari setiap sumber data atau
responden untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya
kesalahan kode dan ketidaklengkapan yang kemudian
dilakukan pembetul an atau koreksi.

2. Tahap AnalisisData
a DataKualitatif
Andlisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif
adalah dengan menggunakan hasil wawancara yang sudah
diidentifikas, dijadikan sebuah kesmpulan yang dibuat secara
objektif dan sistematis. Informasi diperoleh dari sumber yang
berbedayaitu guru TK, Kas perlindungan khusus anak Dinsos dan
PPPA, dokter anak dan tenaga bidan pemegang program anak di
puskesmas nagari Singgalang tentang rancangan program “Aku

Sayang Diri”, serta kebutuhan materi dalam program tersebut.
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b. Data Kuantitatif

1)

2)

Analisis Univariat

Anadlisa data ini menygjikan nilai statistik deskriptif
meliputi rata-rata nilai pengetahuan dan keterampillan guru
TK sebelum dan sesudah pelatihan program “Aku Sayang
Diri” dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia
dini.
Analisis Bivariat

Analisis ini digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
perubahan pengetahuan dan keterampilan guru TK dalam
mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia dini setelah
diberikan pelatihan program “Aku Sayang Diri”. Karena data
telah dilakukan uji normalitas dan hasilnya berdistribus
normal, selanjutnya dilakukan analisis Uji Dependent t-test
(paired t-test). Dergjat kepercayaan dalam penelitian ini
adalah 95 % (a = 0,05),

Pada penelitian ini didapatkan P-value < 0,05 artinya
terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru TK

setel ah diberikan pelatihan program “Aku Sayang Diri”.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum L okas Penelitian

Masyarakat nagari Singgalang umumnya bekerjasebagal petani dan
peternak. Adapun tanaman pertaniannya meliputi padi, serta sayuran
seperti lobak, cabai, wortel, buncis, kacang panjang, bawang merah,
daun bawang, tomat, dan lain sebagainya. Sedangkan hewan-hewan
yang menjadi ternak masyarakat di nagari ini antara lain sapi, kerbau,
bebek, ayam, kambing dan lain-lain. Selain petani dan pedagang,
masyarakat di nagari Singgalang juga banyak yang bekerja sebagai
pedagang hasil pertanian dan peternakan, maupun pedagang kelontong
kebutuhan sehari-hari. Pendidikan rata-rata masyarakat hanya
mengikuti sekolah hingga jenjang SD dan sangat sedikit yang sampai
pendidikan tinggi / sarjana. Masyarakat nagari Singgalang seluruhnya

beragam Idlam.

Tabel 2 Rekapitulas jenis pendidikan penduduk nagari

Singgalang
No JenisPendidikan Jumlah
1 Tidak/ Belum tamat SD 122
2 SD 350
3 SLTP 202
4 SLTA 162
5 DI 7
6 DIl 5
7 Sl 4
8 2 2
Jumlah 854
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Di nagari Singgalang terdapat 6 TK yang tersebar di 6 jorong, yaitu
TK Az-Zikra, TK Idam Hidayatullah, TK Isam Al-Huda, TK Islam
Nurul Ihsan, TK Idlam Darussalam, dan TK Lailatul Qodar. Guru yang
berada di TK tersebut belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
mengenai kekerasan dan pendidikan seksual pada anak usia dini. Hal
ini dibuktikan dengan tingginya kasus kekerasan seksual seperti kasus
sodomi yang terjadi pada anak usiadini di nagari tesebut. Oleh karena
itu diberikan pelatihan kepada guru TK mengena pengetahuan dan
keterampilan agar guru TK tersebut mampu menjadi pendidik pada
anak usia dini dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual pada

anak usiadini.

B. Hasll Pendlitian

1

Program “Aku Sayang Diri”
Wawancara mendalam (indepth interview) dilakukan untuk
mendapatkan informas secara detail mengenal rancangan program

“Aku Sayang Diri” dan materi yang akan diberikan kepada responden.

Tabel 3 Karakteristik Informan

Kode Inisial informan Pekerjaan

U0l H Guru TK

lU02 w Guru TK

IKO1 B Kasi. Perlindungan
Khusus Anak Dinsos

PPPA
IKO2 YY Dokter Anak
IPO1 NE Bidan pemegang

program anak




Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat karakteristik informan yaitu
terdiri dari 2 orang guru TK, 1 orang Kasi perlindungan khusus anak
Dinas Sosial dan PPPA, 1 dokter anak, dan 1 tenaga bidan pemegang
program anak. Berikut hasil dari wawancara mendalam dengan para

informan terkait rancangan program “Aku Sayang Diri”

a Identifikas masalah

Berdasarkan wawancara mendalam, dapat dismpulkan bahwa
tingginya kasus sodomi pada anak usia dini di nagari Singgalang.
Berikut hasil wawancara dengan informan terkait :

“..Jadi kebetulan di Singgalang kemarin ini kasusnya
memang lagi marak. Eee... kekerasan seksual pada anak
sekolah. Pelakunya sudah ditangkap sih, itu kasusnya
termasuk banyak sih untuk kecamatan. Lebih kurang ada 140
orang, 110 nya kena pelecehan seksual, dan 30 anak itu
sampai di sodomi. Aaa jadi memang lumayan besar lah
kasusnya...” (1P01)

Dampak buruk yang dialami anak-anak korban kekerasan
seksual tersebut tidak hanya kerusakan pada fisk mereka tapi juga
kerusakan psikis. Trauma yang dialami anak-anak tersebut
ditakutkan akan membuat anak menjadi pelaku dimasa depan.
Dampak lain juga dari kepribadian anak yang berubah menjadi
pemurung, penyendiri dan tidak mau bersosialiasasi dengan teman
sebaya mereka. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan
informan terkait:

“..ngeri dan miris ya, apalagi korbannya anak-anak.
Kekerasan seksual yang mereka alami itu bukan hanya

merusak fisk mereka, bahkan mental mereka juga rusak.
Masa depan mereka. Trauma mendalam yang akan mereka



alami dalam jangka waktu yang lama. Yang lebih ditakutkan
lagi kalau korbannya itu akan menjadi pelaku dimasa yang
akan datang gitu loh... ”’(1IK02)

“..korbannya itu rata-rata jadi suka menutup diri dari
lingkungan. Menjadi pendiam, tidak mau bersosialisas dan
suka menyendiri karena orang-orang mengucilkan
mereka... ”(1U0L)

Hasi| wawancara dengan informan berikut menyatakan bahwa
kekerasan seksual yang terjadi pada anak usia dini tersebut dapat
dicegah dengan upaya memberikan edukasi dan penyuluhan seputar
kekerasan seksua dan pendidikan seksual serta dengan memberikan
arahan kepada orang tua untuk selalu mengawasi anak mereka dan
arahan kepada anak dalam keterampilan melindungi diri :

“...upaya mengatas hal tersebut ya kalau dari kami selaku
nakes ya memberikan edukas dan penyuluhan seputar
kekerasan seksual, pendidikan seksual. Apalagi korbannya
semua anak-anak ya, cara atasinya dengan beri pendidikan
seksual pada anak, dimulai dari keluarga gitu...” (1PO1)
“..memberi arahan kepada orang tua mereka untuk
mengawas anak-anak mereka ya. Dan juga memberi arahan
kepada anak-anak apa yang harus mereka lakukan kalau
sewaktu-waktu anak tersebut berada dalam bahaya. Bahaya
yang dimaksud itu kekerasan seksual ya... ”(IKO1)

Hasil wawancara dengan informan berikut menyatakan bahwa
pendidikan seksual tersebut sangat penting untuk diberikan kepada
anak usiadini :

“...cuman masalahnya sekarang kalau yang dikeluarga itu
mereka menganggap pendidikan seksual itu sepele dan tabu,
padahal itu sangat penting... "(IU01)

“...Penting sebenarnya, karena korbannya kebanyakan anak-

anak ya. Tapi karena hal itu masih tabu, ya jarang orang
membahas... ”(1U02)
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Berdasarkan hasi| wawancaramendal am dengan informan dapat
dismpulkan bahwa tingginya kasus sodomi pada anak usia dini di
nagari Singgalang. Berbagai macam dampak buruk dapat dialami
anak-anak yang menjadi korban kasus kekerasan seksual tersebut.
Menurut informan ada beberapa upaya dalam pencegahan kekerasan
seksual yaitu dengan memberikan edukasi dan penyuluhan seputar
kekerasan seksual, memberikan arahan kepada orang tua untuk
selalu mengawas anak mereka dan arahan kepada anak dalam
keterampilan melindungi diri, serta memberikan pendidikan seksual
pada anak karena rata-rata korban dari kasus kekerasan seksual
adal ah anak-anak.

. Rancangan Program “ Aku Sayang Diri”

Berdasarkan wawancara mendalam, dapat dismpulkan bahwa
terdapat beberapa masukan mengenai rancangan program “Aku
Sayang Diri” seperti susunan materi. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban informan terkait beberapa masukan mengenai program
“Aku Sayang Diri” sebagai berikut :

“...susunan nya sudah terstruktur...”(1K02)

“...sebaiknya untuk kekerasan seksual pada anak, dipisah aja
dengan konsep dasar pendidikan seksual. Itu materi yang
berbeda...”(IKO1)

Hasi| wawancara dengan informan berikut menyatakan bahwa
narasumber sudah sesuai dengan kebutuhan:

“...narasumbernya sudah cocok... ”(1U0L)
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“...narasumber nya memang lebih pas psikolog ini. Karena
lebih paham kan cara pendekatan dari segi psikologis
anak...”(1U02)

Berdasarkan wawancara mendalam, dapat disimpulkan bahwa
rancangan program “Aku Sayang Diri” sudah sesuai dengan
kebutuhan guru TK dalam mengajarkan pendidikan seksual pada
anak usia dini. Hal ini dapat dilihat dari jawaban informan terkait
rancangan program “Aku Sayang Diri” sebagai berikut :

“...menurut saya program ini sudah sesuai dengan kebutuhan
guru-guru dalam mengajarkan pendidikan seks usia dini,
karena pendidikan seks ini belum ada kurikulumnya...”(IU01)
“...bagaimanapun bagusnya pengetahuan kita tentang
pendidikan seksual, kalau misalnya tidak bisa menjelaskan ke
anak-anak, ya percuma. Jadi di pelatihan ini ada mengajarkan
keterampilan kan ya? Berarti sudah pas ini...”(1U02)

Berdasarkan hasi| wawancara mendal am dengan informan dapat
dissimpulkan bahwa rancangan program “Aku Sayang Diri” sudah
sesuai dengan kebutuhan guru TK dalam mengajarkan pendidikan
seksual pada anak usia dini, namun terdapat beberapa masukan
seperti susunan materi. Informan juga menyebutkan bahwa
narasumber sudah sesuai dengan kebutuhan program.

Rancangan materi program “Aku Sayang Diri”

Berdasarkan wawancara mendalam, dapat disimpulkan bahwa
Mmateri yang terdapat dalam program “Aku Sayang Diri” tersebut
sudah tepat namun alangkah baiknya jika materi karakteristik anak
dijelaskan ringkas sgja dan ditambahkan cara pendekatan kepada

anak sertatata bahasayang harus digunakan guru sesuai dengan anak
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usiadini. Hal ini dapat dilihat dari jawaban informan terkait materi
dalam program “Aku Sayang Diri” sebagai berikut :
“..Kalau karakteristik sepertinya dijelaskan sedikit saja,
karena guru TK pasti sudah paham bagaimana karakteristik
anak-anak.. Kalau untuk materi yang lain sudah sesuai kok,
poin-poin ini sudah sesuai...” (IK01)
“...tambahkan juga cara pendekatan kepada anak-anak,
bagaimana cara menarik perhatian anak, bahasa yang
digunakan tentu harus sesuai usia mereka. Jangan nanti
dipakai bahasa yang tidak mereka pahami diusia mereka,
harusnya pakai bahasa anak kecil malah bahasa anak SMA
kan tidak cocok...” (1K02)

Hal lain juga disampaikan oleh informan dalam wawancara
mendalam yaitu menambahkan penjelasan kepada guru untuk
meminta anak agar terbuka dan selalu bercerita dengan orang tua
serta guru tentang segala hal yang mereka lakukan. Hal tersebut
dapat dilihat dari jawaban informan sebagal berikut :

“...tambahkan dibagian konsep, kalau mau kemana gitu anak
disuruh pamit dulu, dijelasin. Kita kan gatau anak pergi
kemana, terus perginya sama siapa. Anak diminta untuk
terbuka dengan orang tuanya, menceritakan segala hal yang
dilakukan anak. Itu juga penting...”(1K02)

Hal lain juga disampaikan oleh informan dalam wawancara
mendalam yaitu pada pemberian warna menarik pada tanda silang
dan ceklisdi mediaflannel tempel agar dapat menarik perhatian anak
TK tersebut, karenaanak TK sukadengan warna-warni. Hal tersebut
dapat dilihat dari jawaban informan sebagai berikut :

“...tanda-tandanya itu mungkin dikas berwarna, karna anak
TK ini suka dengan banyak warna, jadi dia menganggap itu

adalah permainan, karna di TK ini anak belajar sambil
bermain...” (IP01)
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Berdasarkan wawancara mendalam, dapat dismpulkan bahwa
materi yang terdapat dalam program “Aku Sayang Diri” tersebut
sudah tepat namun terdapat beberapa masukan-masukan dibeberapa
poin materi yang harus ditambahkan agar lebih sesua seperti
meringkas materi karakteristik anak, tambahan materi cara
pendekatan kepada anak, tata bahasa yang sesuali dengan anak usia
dini, cara membuat anak terbuka kepada orang tua dan guru, serta
pemberian warna menarik pada tanda silang dan ceklis di media

flannel tempel.

d. Rundown Pelatihan program “Aku Sayang Diri”

Tabel 4 Rundown Pelatihan program “Aku Sayang Diri”

No Waktu Agenda | Deskrips Kegiatan Keterangan
» Pesertamenuju megja | Fadilitator
registras dan Peserta
1. | 08.30-09.00 | Registras | » Pesertamelakukan
registras setelahitu
mengambil konsumsi
» MC membuka
kegiatan pelatihan dan
2. | 09.00-09.30 | Pembukaan membacakan agenda | MC : Alifah
acara yang sedang
berlangsung
» Peserta pelatihan Peserta
3. | 09301000 | Pretes | Melakukanpreted
dengan mengis
kuesioner.
» Penyampaian materi | Narasumber :
oleh pemateri tentang | - Tenaga
: Kesehatan
. - Karakteristik anak Puskesmas
4. | 10.00-11.00 Sesi 1 usiadini - Mahasisva
- Kekerasan seksual Promkes
pada anak melipuiti
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* Pengertian
kekerasan seksual
pada anak usia
dini

* Bentuk kekerasan
seksual pada
anak usiadini

* Penyebab
Kekerasan
seksual pada
anak usiadini

» Dampak
kekerasan seksual
pada anak usia
dini

* Pencegahan
kekerasan seksual
pada anak

 Cara mengetahui
kalau anak
mengalami
kekerasan seksual

» MC membuka ses
diskusi, Tanyajawab

MC : Alifah

11.00— 12.00 Sesaganya dan curah pendapat
Jaw bagi peserta pelatihan
kepada pemateri
12.00 - 13.00 ISHOMA
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13.00 - 14.00

Sesi 2

» Penyampaian materi
oleh pemateri tentang

Pendidikan

Seksual pada Anak

UsiaDini

» Konsep dasar
pendidikan
seksual pada
anak usadini

* |dentifikas
anggota tubuh

» Menutup aurat

* Pengenalan
identitas gender

» Keterampilan
melindungi diri

* Indentifikas
situas yang
mengarah ke
eksploitas
seksual anak

Pemateri :
Tenaga
Kesehatan

14.00-14.30

Ses Tanya
Jawab

» MC membuka ses
diskusi, Tanyajawab
dan curah pendapat
bagi peserta pelatihan
kepada pemateri

MC : Alifah

14.30 - 14.45

Ice Breaking

10.

14.45-15.45

Ses 3

> Praktek :

Keterampilan
mengajarkan
pendidikan seksual
pada anak usia dini
Metode yang
digunakan dalam
mengajarkan
pendidikan seksual
pada anak usia dini
Cara menggunakan
Mediaflannel
tempel dalam
mengajarkan
pendidikan seksud

Narasumber :

- Tenaga
Kesehatan
Puskesmas

- Mahasiswa
Promkes
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pada anak usia
dini.

» MC membuka ses MC : Alifah
diskusi, Tanyajawab
dan curah pendapat

Ses Tanya bagi peserta pelatihan

Jawab kepada pemateri, serta
penyampaian pesan
kesan dan harapan
dari peserta pelatihan.

11. | 15.45-16.10

» MC menutup kegiatan
12. | 16.10-16.30 | Penutupan | » Membaca doa MC : Alifah

2. AnalissUnivariat
a. Karakteristik Responden
Penelitian ini dilakukan pada 30 responden dengan karakteristik
guru TK. Karakteristik responden pada penelitian juga dilihat

berdasarkan umur responden sebagai berikut :

Tabel 5 Distribus responden ber dasar kan umur di TK wilayah
kerja Nagari Singgalang tahun 2022

Karakteristik Frekuens %
Umur (Tahun) 30-35 4 13,33
36-40 16 53,33
14-45 3 10
46-50 5 16,67
51-55 2 6,67
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabdl diatas, diketahui bahwa mayoritas responden
pada penelitian ini berusa 36-40 tahun sebanyak 16 responden

(53,33%).
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Rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan guru TK sebelum dan
sesudah pelatihan program “Aku Sayang Diri”

1) Pengetahuan

Tabel 6 Rata-rata nilai pengetahuan guru TK sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan

Pengetahuan Frekuens Rata-rata
Sebelum pelatihan 30 11,07
Sesudah pelatihan 30 14,43

Berdasarkan table diatas, diperoleh informas bahwa rata-
rata nila pengetahuan guru TK sebelum diberikan pelatihan
adalah sebesar 11,07. Sedangkan rata-rata nilai pengetahuan
guru TK sesudah diberikan pelatihan adalah sebesar 14,43.

Terdapat selisih pengetahuan guru TK sebesar 3,36.

Tabel 7 Distribus frekuens jawaban guru TK dilihat dari
aspek pertanyaan pengetahuan

NoO Pertanvaan Pre-Test Post-Test
y Benar Salah Benar Salah
n % n % n % n %
1 Pengertian kekerasan seksual 20 67 10 33 30 100 O O
pada anak
2 Peldukeerasn @@ pad 27 90 3 10 30 100 0 0
3 Manfaat pendidikan seksual
pendidikan ssksual terhadap anak 0 00 0 0 30 100 0 0
4  Waktu yang tepat mengajarkan
pendidikan seksual pada anak 24 80 6 20 30 100 0 O
5 Caraberkomunikas tentang seks 27 90 3 10 30 100 O O
kepada anak
6 Hal yang dihindari dalam
memberikan pendidikan seksual 12 40 18 60 26 87 4 13
pada anak
7 Tingkah laku anak yang menjadi

24 80 6 20 28 93 2 7

korban kekerasan seksudl
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11

12

13

14

15

Aturan-aturan dan keamanan
pribadi yang harus digjarkan
kepada anak

Sumber pendidikan seksual yang
paling baik dan aman untuk anak
Tujuan pendidikan seksual pada
anak usiadini

Kejahatan seksual yang dapat
terjadi pada anak

Dampak kekerasan seksual pada
anak

Peran guru dalam mengajarkan
pendidikan seksual pada anak
agar anak mempunyai
kemampuan dalam

Agar anak dapat mengenali
pelaku kekerasan seksual, anak
digari untuk

Agar anak dapat bertahan dari
perlakuan atau tindakan
kekerasan seksual, anak digjari
untuk

26

20

20

22

19

21

20

20

87

67

67

73

63

70

67

10

10

11

10

13

33

33

27

37

30

33

28

30

30

26

29

29

28

93

100

100

87

97

97

93

53

6/ 10 33 29 97 1 3

Berdasarkan tabel diatas, didapat hasil bahwa pertanyaan

dengan persentase responden paling rendah sebelum dilakukan

intervens adalah pertanyaan hal yang dihindari

dalam

memberikan pendidikan seksua pada anak yaitu sebesar 40%

(12 orang) menjawab benar dan 60% (18 orang) menjawab

salah. Lalu setelah diberikan pelatihan program “Aku Sayang

Diri” mengalami peningkatan menjadi sebesar 87% (26 orang)

menjawab benar dan 13% (4 orang) menjawab salah.
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2) Keterampilan

Tabel 8 Rata-ratatingkat keterampilan guru TK sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan

K eterampilan Frekuens Rata-rata
Sebelum pelatihan 30 17,27
Sesudah pelatihan 30 19,97

Berdasarkan table diatas diperoleh informasi bahwarata-rata
nilai keterampilan guru TK sebelum diberikan pelatihan adalah
sebesar 17,27. Sedangkan rata-rata nilai keterampilan guru TK
sesudah diberikan pelatihan adalah sebesar 19,97. Terdapat

selish keterampilan guru TK sebesar 2,7

Tabel 9 Distribusi frekuens observas keterampilan guru TK

No

Sebelum sesudah

Pertanyaan K C B K C B

n % n % n % n % n % n %

Menggunakan 16 53 13 43 1 3 11 37 14 47 5 17
bahasa yang mudah

dipahami oleh anak

Menggunakangestur 18 60 7 23 5 17 14 47 9 30 7 23
tubuh dan mimic

wajah yang sesuai

dengan materi

Menggunakan 15 50 13 43 2 7 12 40 13 43 5 17
ekspresi yang sesuai

dengan materi

Menggunakan 9 30 15 50 6 20 7 23 15 50 8 27

intonasi dan

penekanan pada

bagian materi yang

dianggap penting

Dapat menarik 10 33 9 30 11 37 6 20 12 40 12 40
perhatian anak untuk

mendengarkan

materi
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Menjawab 14 47 10 33 6 20 11 37 13 43 6 20
pertanyaan anak

sesuai dengan materi

Melakukanevauas 20 67 7 23 3 10 12 40 12 40 6 20
dengan metode tanya

jawab dengan anak

Menggunakan 9 30 16 53 5 17 8 27 16 53 6 20
contoh yang

berhubungan dengan

subjek

Dapat 17 57 6 20 7 23 8 27 14 47 8 27
mempraktekkan

contoh materi

bersama anak

Menggunakanmedia 12 40 9 30 9 30 O O 10 33 20 67
pembel ajaran dengan

baik dan benar

Berdasarkan tabel diatas, didapat hasil bahwa keterampilan
dengan persentase responden paling rendah sebelum dilakukan
intervens adalah menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh anak usia dini yaitu sebesar 3% (1 orang) dengan
keterampilan baik dan 53% (16 orang) dengan keterampilan
kurang. Lalu setelah diberikan pelatihan program “Aku Sayang
Diri” mengalami peningkatan menjadi sebesar 17% (5 orang)
dengan keterampilan baik dan 37% (11 orang) keterampilan

kurang.

3. AnalisisBivariat
Analisis bivariat menggunakan Uji Dependent t-test (Paired t-test)
untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan keterampilan sebelum

dan sesudah pelatihan program “Aku Sayang Diri” pada guru TK.
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a. Pengetahuan

Tabel 10 Uji Paired Sample T-test pengetahuan guru TK

Pengetahuan  Frekuens Rata-rata P-Value
Sebelum 30 11,07
Sesudah 30 14,43 0,001

Berdasarkan table diatas, diperoleh informas bahwa hasil Uji
statistic menunjukkan nilai P-value sebesar 0,001 dimana nilai P-
value < (a = 0,05), yang berarti ada perbedaan pengetahuan guru

TK sebelum dan sesudah pelatihan program “Aku Sayang Diri”.

b. Keterampilan

Tabel 11 Uji Paired Sample T-test keterampilan guru TK

Keterampilan Frekuens Rata-rata P-Value
Sebelum 30 17,27
Sesudah 30 19,97 0,001

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi bahwa hasil uji
statistic menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,001 dimana nilai P-
Value < (a0 = 0,05), yang berarti ada perbedaan keterampilan guru

TK sebelum dan sesudah pelatihan program “Aku Sayang Diri”.
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C. Pembahasan
1. Program “Aku Sayang Diri”

Program “Aku Sayang Diri” dibentuk melalui beberapa tahapan.
Tahapan pertama dilakukan analisis kebutuhan akan rancangan
program “Aku Sayang Diri” dengan melakukan wawancara mendalam
dengan beberapa informan. Setelah itu dilakukan pelatihan program
“Aku Sayang Diri” kepada guru TK di nagari Singgalang. Kegiatan
pelatihan diawali dengan pemberian edukas tentang karakteristik anak
usia dini, materi tentang kekerasan seksual pada anak usia dini,
pendidikan seksual pada anak usia dini dan dilanjutkan dengan pratek
keterampilan mengenai metode yang digunakan dan cara mengajarkan
pendidikan seksual pada anak usiadini.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan, dapat
dismpulkan bahwa tingginya kasus sodomi pada anak usia dini di
nagari Singgalang, namun hal ini dapat dicegah dengan memberikan
edukasi dan penyuluhan seputar kekerasan seksual pada anak usiadini,
memberi arahan kepada orang tua untuk selalu mengawasi anak mereka
dan arahan kepada anak dalam keterampilan melindungi diri. Hasil
wawancara dengan informan lain juga menyatakan bahwa pendidikan
seksual sangat penting untuk diberikan kepada anak usia dini karena
rata-rata korban dari kasus kekerasan seksual adalah anak-anak.

Rancangan program “Aku Sayang Diri” sudah sesuai dengan

kebutuhan guru TK dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak
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usiadini. Hal ini ditunjukkan dari jawaban informan terkait rancangan
program “Aku Sayang Diri” yang menyatakan hal tersebut. Informan
juga menyatakan bahwa program “Aku Sayang Diri” sudah tepat,
namun masih memiliki beberapa kekurangan yang perlu ditingkatkan.
Misalnya elaborasi di bagian karakteristik, mendetailkan bagian cara
pendekatan kepada anak, penggunaan bahasa pada anak usia TK, dan
sebagainya.

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Justicia
(2016), yang menemukan bahwa program “Underwear Rules” sudah
sesuai dengan kebutuhan masyarakat di wilayah penelitian tersebut.
Program ini merupakan sarana belgar para guru dan siswa demi
terciptanya anak — anak yang cerdas dan memahami cara menjaga diri
sendiri. (32)

Asums  Peneliti, penerimaan program-program edukas
“Underwear Rules” dan “Aku Sayang Diri” ini menjadi hal yang sesuai
untuk masyarakat terutama anak-anak, karena pada hakikatnya
pengetahuan dan wawasan seputar pendidikan seksual dibutuhkan
sebagal bentuk pemahaman diri dan perlindungan diri. Kemudian,
faktanya topik tersebut belum dimasukkan dalam kurikulum
pendidikan anak-anak secara resmi dan lugas. Sedangkan kasus-kasus
yang tidak diinginkan karena ketidaktahuan terhadap hal tersebut bisa

sgjaterjadi.
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Oleh karena itu, perlu adanya upaya penambahan materi atau topik
seputar pendidikan seksual pada anak usia dini. Diharapkan kepada
Dinas Pendidikan agar dapat mengakomodir untuk menyisipkan
pendidikan seksual padaanak usiadini ini di kurikulum sekolah Taman
Kanak-kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD). Kepada tenaga kesehatan
disarankan untuk terus melanjutkan dan mengembangkan program-
program pelatihan pendidikan seksual seperti program “Aku Sayang
Diri” ini, atau bahkan merancang program-program baru yang lebih
baik, tidak hanya di kalangan anak TK namun juga pada jenjang
pendidikan lainnya.

. Pelaksanaan Pelatihan Program “Aku Sayang Diri”

Pelatihan Program “Aku Sayang Diri” ini dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 23 Mei 2022 dari jam 08.30 pagi sampai dengan 16.30
sore. Pelatihan ini dilaksanakan di Aula TK Islam Hidayatullah jorong
Sikabu. Pelatihan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru TK nagari Singgalang dalam
mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia dini dan diharapkan
nantinya dapat mencegah kasus kekerasan seksual pada anak usiadini.

Narasumber dari pelatihan ini adalah tenaga kesehatan dari
puskesmas Singgalang yaitu tenaga Bidan pemegang program anak.
Pada rancangan kegiatan awal, ditetapkan bahwa psikolog anak adalah
pemateri yang cocok dengan kebutuhan program. Namun Kketika

pelaksanaan, terjadi kendala dalam segi dana dan waktu terkait
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narasumber tersebut. Karena itulah, peneliti bermitra dengan tenaga
kesehatan yang eligible dari pihak puskesmas untuk menanggulangi
kendala yang terjadi. Dalam hal ini yang terpilih adalah Bidan
Pemegang Program Anak.

Pada awal kegiatan, dilakukan pre-test pada guru TK. Tujuannya
adalah untuk menggambarkan sejauh mana pengetahuan yang dimiliki
oleh para guru TK tentang pendidikan seksual untuk usia anak-anak
sebelum adanya intervenss apapun. Selanjutnya, dilakukanlah
rangkaian pelatihan. Dimulal dari pemberian materi edukas tentang
karakteristik anak, kekerasan seksual pada anak usia dini, dengan
metode ceramah diskus tanya jawab. Setelah itu responden diberikan
waktu untuk ishoma selama 60 menit. Setelah ishoma, dilanjutkan
dengan pemberian materi inti program “Aku Sayang Diri” yaitu
pendidikan seksual pada anak usia dini. Didalam pendidikan seksual
pada anak usia dini, guru diberikan edukas seputar konsep dasar anak
usiadini yaitu pengertian, tujuan, manfaat dari pendidikan seksual pada
anak usia dini serta dampak terhadap pendidikan seksual tersebut
kepada anak. Selanjutnya materi tentang identifikasi anggota tubuh
anak, menutup aurat, pengenalan identitas gender, keterampilan
melindungi diri pada anak, identifikas situas yang mengarah ke
eksploitas seksual anak, sertametode dan mediayang digunakan dalam

mengajarkan pendidikan seksual pada anak usiadini.
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Mediayang digunakan dalam pelatihan ini adalah PPT materi, video
lagu “Ku Jaga Diriku” yang bersumber dari youtube berisikan tentang
bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh. Diharapkan nantinya
guru dapat mengajarkan dan mempertontonkan lagu ini kepada anak-
anak. Selanjutnya media yang digunakan adalah flannel tempel.
Flannel tempel ini adalah media berlgjar sambal bermain. Setelah anak
diberi edukas oleh guru, guru akan menggjak anak bermain dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai bagian tubuh manayang
boleh dan tidak boleh disentuh. Anak diminta untuk menempel tanda
silang dan ceklis ke flannel yang sudah disediakan.

Hari berikutnya peneliti melakukan post-test dan observas ke
sekolah TK untuk melihat adakah perubahan pengetahuan dan
keterampilan guru setalah diberikan pelatihan program “Aku Sayang
Diri”. Sasaran dari pendlitianini hanyakepadaguru TK, tidak ditujukan
kepada orang tua yang merupakan tempat pendidikan pertama dirumah.
Normalnya anak usiadini juga menerima pendidikan dari orang tuanya
dirumah, terlebih setelah masa pandemic Covid-19 yang mengharuskan
anak-anak untuk belgjar secara daring, sehingga orang tua juga harus
siap menjadi guru bagi anaknya. Sehingga disarankan kepada penelitian
selanjutnya untuk juga melibatkan kalangan orangtua sebagai subjek
penelitian, sehingga diharapkan pendidikan seksual yang diterima anak

bisa lebih komprehensif.
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3. Pengetahuan Responden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa rata-rata
nilai pengetahuan guru TK sebelum diberikan pelatihan adalah sebesar
11,07. Sedangkan rata-rata nilai pengetahuan guru TK sesudah
diberikan pel atihan adalah sebesar 14,43. Terdapat selisih pengetahuan
guru TK setelah diberi pelatihan sebesar 3,36.

Dari hasil kuesioner pengetahuan, terdapat beberapa pertanyaan
dengan persentase rendah, seperti pertanyaan nomor 6 “hal yang
dihindari dalam memberikan pendidikan seksual pada anak™ sebesar
40% (12 orang) menjawab benar dan 60% (18 orang) menjawab salah.
Lalu pada pertanyaan nomor 12 “dampak kekerasan seksual pada anak”
sebesar 63% (19 orang) menjawab benar dan 37% (11 orang) menjawab
salah. Serta pada pertanyaan nomor 14 “agar anak dapat mengenali
pelaku kekerasan seksual, anak diajari untuk” sebesar 67% (20 orang)
menjawab benar dan 33% (10 orang) menjawab salah. Hal ini
menunjukkan bahwa guru TK sebagian kecil telah memiliki dasar
pengetahuan pendidikan seksual yang sudah cukup, hanya sga
sebagian besar sisanya mungkin belum mendapatkan pengetahuan yang
sama.

Setelah diberikan pelatihan program “Aku Sayang Diri”,
persentase pengetahuan responden pada pertanyaan nomor 6 naik
menjadi 87% (26 orang) menjawab benar dan 13% (4 orang) menjawab

salah, lalu pada pertanyaan nomor 12 naik menjadi 97% (29 orang)



63

menjawab benar dan 3% (orang) menjawab salah. Serta pada
pertanyaan nomor 14 persentasenya naik menjadi 93% (28 orang)
menjawab benar dan 7% (orang) menjawab salah. Meningkatnya
persentase pengetahuan guru TK yang menjawab benar tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan program “Aku Sayang Diri” efektif
dalam meningkatkan pengetahuan guru TK mengenai pendidikan
seksual pada anak usiadini.

Namun, masih ada guru TK yang salah dalam menjawab pertayaan
dengan tingkat jawaban salah melebihi 10% yaitu pertanyaan nomor 6
tentang hal yang dihindari dalam memberikan pendidikan seksual pada
anak dan pertanyaan nomor 11 yaitu kejahatan seksual yang terjadi
pada anak sebesar 13% (4 orang). Hal ini disebabkan karena beberapa
guru TK yang tidak fokus dalam mengikuti pelatihan, ada beberapa
guru TK yang berbicara dengan temannya dan tidak memperhatikan
ketika narasumber menjelaskan, dan ada pula guru TK yang mengikuti
pelatihan tidak sampai selesai dikarenakan ada hal lain yang mendesak.
Oleh karena itu diharapkan guru TK agar lebih fokus dalam mengikuti
pelatihan serta dapat mengikuti pelatihan sampa selesa  untuk
mendapatkan hasi| pelatihan yang maksimal.

Asums peneliti, adanya perubahan pengetahuan ini dikarenakan
banyak informas yang sebelumnya tidak diketahui oleh guru TK dan
didapatkan selamamasa pelatihan. Kurikulum pendidikan seksual yang

dirasa cocok, rancangan materi yang sesuai dengan kebutuhan guru TK
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serta materi yang diperlukan guru TK menjadi alasan naiknya
pengetahuan guru TK terhadap kekerasan seksual dan pendidikan
seksual pada anak usiadini.

Menurut teori Bloom (1908), Pengetahuan atau kognitif
merupakan suatu yang penting dalam membentuk tindakan dari
seseorang. Dalam suatu penelitian kuantitatif, pengukuran pengetahuan
dilakukan dengan wawancara dan angket. Adanya peningkatan
pengetahuan yang diketahui melalui pre-test dan post-test menunjukkan
keberhasilan dari pelatihan yang dilakukan dalam proses penelitian
(16). Peningkatan pengetahuan tentunya akan meningkatkan
pemahaman responden, sehingga juga dapat menentukan teknik terbaik
untuk meneruskan pengetahuan tersebut kepadaanak TK selaku peserta
didiknya.

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian Vidayanti, dkk
(2020) yang menemukan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
setelah diberikan edukas mengenai pencegahan KSA pada kelompok
eksperimen (33). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil
meningkatkan pengetahuan responden penelitian.

Disarankan kepada guru TK untuk terus meningkatkan
pengetahuannya tentang pendidikan seksual pada usia dini melalui
berbagai platform secara sadar dan mandiri. Kepada dinas pendidikan

untuk dapat memfasilitas pemnberian edukas tentang pendidikan
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seksual pada guru TK, sehingga informasi dan ilmu pengetahuan
seputar pendidikan seksual pada usia dini ini tidak terputus/hilang.
. Keterampilan Responden

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa rata-rata
nilai keterampilan guru TK sebelum diberikan pelatihan adal ah sebesar
17,27. Sedangkan rata-rata nilai keterampilan guru TK sesudah
diberikan pelatihan adalah sebesar 19,97. Terdapat selisih keterampilan
guru TK sebesar 2,7.

Dari observas keterampilan guru TK menggunakan |embar
observas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa poin keterampilan
yang memiliki persentase rendah mengalami peningkatan setelah diberi
pelatihan, seperti persentase sebelum adanya pelatihan guru TK yang
menggunakan Bahasa yang mudah dipahami oleh anak usiadini sebesar
3% (1 orang) meningkat menjadi 17% (5 orang). Kemudian persentase
sebelum adanya pelatihan guru TK yang menggunakan ekspresi yang
sesuai dengan materi yang disampaikan sebesar 7% (2 orang)
meningkat menjadi 17% (5 orang) setelah diberikan pelatihan, serta
persentase sebel um adanya pel atihan guru TK yang mel akukan evaluasi
dengan metode tanya jawab pada anak usia dini sebesar 10% (3 orang)
meningkat menjadi 20% (6 orang) setelah diberi pelatihan. Terjadinya
peningkatan persentase keterampilan guru TK ini disebabkan karena
guru tersebut mendapatkan keterampilan mengajarkan pendidikan

seksual yang sebelumnya belum mereka dapatkan.
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Hasil observasi setelah dilakukannya pelatihan program “Aku
Sayang Diri” menunjukkan masih ada guru TK yang memiliki
keterampilan yang kurang dengan frekuensi melebihi 10 orang, seperti
keterampilan guru dalam menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh anak usiadini sebanyak 16 orang (53%), keterampilan guru dalam
mengguanakan gestur tubuh, mimic wajah serta ekspresi yang sesuali
dengan materi yang disampaikan sebanyak 18 orang (60%),
keterampilan guru dalam mempraktekkan contoh materi sebanyak 17
orang (57%), keterampilan guru TK dalam menggunakan media
pembelgaran dengan baik dan benar sebanyak 12 orang (40%), serta
keterampilan guru dalam melakukan evaluasi dengan metode tanya
jawab dengan anak sebanyak 20 orang (67%). Hal ini dikarenakan
bahwa untuk membentuk suatu keterampilan atau skill dibutuhkan
beberapa kali pengulangan intervensi. Pelatihan ini hanya dilakukan 1
hari sgja karena keterbatasan dari segi sarana prasarana. Diharapkan
nantinya guru TK dapat terus meningkat keterampilan yang telah
mereka dapatkan melalui berbaga macam platform, baik dengan
mengikuti pelatihan maupun secara mandiri.

Berdasarkan hal tersebut dapat diasumsikan bahwa, sebagian besar
guru TK belum memiliki keterampilan dalam menggunakan Bahasa
yang mudah dipahami oleh anak usia dini mengenai pendidikan
seksual, dimanahal ini sangat penting untuk dikuasai oleh guru TK agar

anak mudah paham dan tidak salah daam memahami pendidikan
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seksual yang digjarkan oleh guru. Adapun dari temuan tersebut juga
diketahui keterampilan guru TK dalam menggunakan ekspresi yang
sesuai dengan materi yang disampaikan kapada anak usia dini naik
sebesar 10% serta menggunakan gestur tubuh dan mimic wajah yang
sesuai dengan materi yang disampaikan naik sebesar 6%. Oleh sebab
itu peneliti berasums bahwa guru TK masih banyak yang belum
memiliki keterampilan menggunakan ekspresi, gestur serta mimic
wajah yang sesual dengan materi yang disampaikan kapada anak usia
dini. Sedangkan keterampilan ini sangat dibutuhkan karena
menggunakan ekspres yang sesuai adadah salah satu cara dalam
menarik perhatian anak untuk menyimak, serta dapat menghilangkan
kejenuhan karena tidak monoton sehingga anak tidak cepat merasa
bosan.

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa keterampilan dalam
mempraktekkan contoh materi bersamaanak usiadini naik sebesar 4%.
Berdasarkan temuan ini dapat diasumsikan bahwa, secara umum lebih
dari separuh guru TK memiliki keterampilan yang kurang dalam
mempraktekkan contoh materi bersama anak usia dini. Padahal anak
usia dini memiliki kecenderungan untuk belum mampu menganalisis
sendiri ilmu yang baru didapatkannya, maka sangat penting untuk
adanya keterampilan dari guru dalam mempraktekkan contoh materi
bersama anak usiadini. Menurut temuan ini juga diketahui bahwa guru

TK belum memiliki wawasan tentang perlunya melakukan evaluas
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(urgensi) dengan metode tanya jawab kepada anak, dimana hal tersebut
pada dasarnya adalah metode terbaik untuk mengetahui apakah anak
tersebut telah memahami pendidikan seksual yang disampaikan oleh
guru.

Menurut Helmiati (2013), keterampilan adalah hal-hal atau
langkah-langkah yang kitakuasai karenakitamelatih atau melakukanya
secaraterus menerus. Sebagal guru/pendidik, penguasaan keterampilan
dasar mengajar menjadi salah satu persyaratan utama dalam proses
pembelgaran di samping persyaratan yang lain (21). Peningkatan
keterampilan padaguru TK di nagari Singgalang dapat menjadi langkah
awal dalam peningkatan pembelgjaran serta peningkatan pemahaman
anak-anak TK sebagal peserta didik dalam memahami berbagai ilmu
dan pengetahuan dari gurunya.

Hasi| penelitian Wahida (2020) yang menemukan bahwa pelatihan
“Jari Peri” (Guru Ajari Perlindungan Diri) dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam menyampaikan prevens KSA pada kelompok
eksperimen (34). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah sesuai
dengan tujuan sehingga dapat meningkatkan keterampilan dari guru TK
selaku pendidik.

Penelitian tersebut sgjalan dengan hasil penelitianini, yaitu adanya
peningkatan keterampilan guru dikarenakan sebelumnya banyak
keterampilan yang tidak dimiliki oleh guru TK dan didapatkan selama

masa pelatihan. Seperti keterampilan menggunakan bahasa yang baik
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dan benar meningkat. Contoh lain yaitu menggunakan contoh yang
langsung berhubungan dengan subjek yang digunakan, serta
menggunakan media pembelgjaran yang baik benar. Sebelumnya, tidak
pernah dilakukan pemberian contoh langsung dan di setiap TK tidak
dimiliki media pembelgjaran.

Disarankan kepada guru TK untuk terus meningkatkan
keterampilannya dalam mengaj arkan pendidikan seksual padausiadini
secara terus menerus melalui berbagai metode. Kepada dinas
pendidikan untuk dapat memberikan pelatihan berkala pada guru TK,
sehingga keterampilan guru TK dapat terasah terus menerus. Kepada
instans kesehatan agar dapat melibatkan guru TK dalam upaya
sosialisas pendidikan seksual pada anak-anak usia dini. Kepada pihak
Dinas Sosial dan PPPA agar dapat memberikan pelatihan pencegahan
upaya kekerasan seksual secara berkala. Dengan demikian, diharapkan
keterampilan guru TK dapat terus meningkat dan berkembang.

5. Efektivitas Program “Aku Sayang Diri”
a. Pengetahuan
Hasi| Uji statistic menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,001
dimana nilai P-Value < (a0 = 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat Efektivitas pelatihan program “Aku Sayang Diri”
terhadap peningkatan pengetahuan guru TK dalam mengajarkan
pendidikan seksual pada anak usia dini. Artinya, pelatihan telah

efektif meningkatkan pengetahuan guru TK.
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Pengetahuan adalah hasil dari tahu, pengetahuan terjadi
setelah individu menggunakan alat indranya terhadap suatu objek
(16). Adapun faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah
satunya adalah informasi.

Pelatihan dimaksudkan untuk memberikan informas
pengetahuan seputar pendidikan seksual kepada guru TK sehingga
mereka memiliki pengetahuan yang lebih baik untuk disampaikan
kepada murid didikannya. Dalam pelaksanaan pelatihan program
“Aku Sayang Diri” juga dibantu dengan menggunakan berbagai
media seperti PPT materi, video music “Ku Jaga Diriku” yang
bersumber dari Y outube, serta flannel tempel.

Pengetahuan yang ada pada seseorang diterima melalui indra.
Indra yang paling banyak menyalurkan pengetahuan kedalam otak
adalah mata, kurang lebih 75% sampal 87%. Sedangkan 13%
sampai dengan 25% lainnyatersalurkan melalui indralainnya (16).
Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa Efektivitas program ini
terjadi karena keterlibatkan berbaga indra selama pelatihan
berlangsung. Seperti, menyaksikan materi PPT dan Video dengan
mata, mempraktekkan beberapa komponen materi seperti
pengguanaan flannel tempel.

. Keterampilan
Hasil Uji statistic menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,001

dimana nilai P-Value < (o = 0,05), sehingga dapat disimpulkan
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bahwa terdapat Efektivitas pelatihan program “Aku Sayang Diri”
terhadap peningkatan keterampilan guru TK dalam mengajarkan
pendidikan seksual pada anak usia dini. Artinya, pelatihan telah
efektif meningkatkan keterampilan guru TK.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahida
(2020) yang menemukan bahwa pelatihan “Jari Peri” (Guru Ajari
Perlindungan Diri) efektif dalam meningkatkan keterampilan guru
dalam menyampaikan prevenss KSA pada kelompok eksperimen
(34). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah sesuai dengan
tujuan sehingga dapat meningkatkan keterampilan dari guru TK
selaku pendidik.

Proses pelatihan yang efektif mengacu pada pendekatan
sistematis untuk mengembangkan program pelatihan. Langkah 1
adaah penilaan kebutuhan, vyang diperlukan untuk
mengidentifikas apakah pelatihan diperlukan. Langkah 2 adalah
memastikan bahwa subjek memiliki motivasi dan keterampilan
dasar yang diperlukan untuk menguasai konten pelatihan. Langkah
3 adalah menciptakan lingkungan belajar yang memiliki ciri-ciri
yang diperlukan untuk terjadinya pembelgjaran. Langkah 4 adalah
untuk memastikan bahwa peserta pelatihan menerapkan konten
pelatihan untuk pekerjaan mereka. Langkah 5 adalah
mengembangkan rencana evaluasi. Langkah 6 adalah memilih

metode pel atihan berdasarkan tujuan pembel gjaran dan lingkungan
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belgjar. Langkah 7 adalah mengevaluasi program dan membuat
perubahan di dalamnya (22).

Menurut asums peneliti, pelatihan program “Aku Sayang
Diri” ini efektif karena sudah memenuhi 7 langkah diatas.
Keterampilan adalah hal-hal atau langkah-langkah yang kita kuasai
karena kita melatih atau melakukanya secara terus menerus. Oleh
karena itu maka disarankan kepada pihak Dinas Pendidikan dan
Dinas Sosial dan PPPA untuk memberikan pelatihan secara terus-
menerus agar guru TK tersebut menguasai keterampilan sehingga
peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan bisajauh

lebih tinggi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penditian dan pembahasan didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah dirancang program “Aku Sayang Diri” untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru TK nagari Singgalang dalam
mengaj arkan pendidikan seksual pada anak usia dini

2. Telah dirancang materi edukas yang dibutuhkan dalam program “Aku
Sayang Diri” terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru
TK di Nagari Singgalang dalam mengajarkan pendidikan seksual pada
anak usiadini.

3. Diketahui tingkat pengetahuan guru TK di Nagari Singgalang sebelum
pelatihan adalah 11,07.

4. Diketahui tingkat keterampilan guru TK di Nagari Singgalang sebelum
pelatihan adalah 17,27.

5. Diketahui tingkat pengetahuan guru TK di Nagari Singgalang sesudah
pel atihan adalah 14,43.

6. Diketahui tingkat keterampilan guru TK di Nagari Singgalang sesudah
pel atihan adalah 19,97.

7. Adanya Efektivitas program “Aku Sayang Diri” terhadap peningkatan

pengetahuan guru TK (p value = 0,001) dan ada Efektivitas program
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“Aku Sayang Diri” terhadap peningkatan keterampilan (p value =

0,001) guru TK di nagari Singgalang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian maka

peneliti menyarankan:

1. Bagi Dinas Pendidikan

a. Agar dapat menyisipkan pendidikan seksual pada anak usiadini ini
di kurikulum sekolah tidak hanyajenjang TK.

b. Agar dapat memberikan pelatihan berkala pada guru TK, sehingga
pengetahuan dan keterampilan guru TK dapat terasah terus
menerus.

2. Bagi tenaga kesehatan

a. Agar terus melanjutkan dan mengembangkan program-program
pelatihan pendidikan seksual seperti program “Aku Sayang Diri”
ini, sehingga dapat dievaluas dampaknya terhadap upaya
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini

b. Agar mengembangkan program dengan metode lainnya, sehingga
program “Aku Sayang Diri” dapat menjangkau luas berbagai
jenjang pendidikan.

c. Agar dapat mengembangkan program yang bermitra dengan guru
TK dalam upaya sosidlisas pendidikan seksual pada anak-anak

usiadini.
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3. Bagi guru TK
Agar terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam
mengajarkan pendidikan seksual pada usia dini secara terus menerus
melaui berbagai metode dan platform secara mandiri  dan
berkel anjutan.
4. Bagi Dinas Sosia dan PPPA
Agar dapat memberikan pelatihan pencegahan upaya kekerasan
seksual secara berkala. Dengan demikian, diharapkan keterampilan
guru TK dapat terus meningkat dan berkembang.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Agar dapat bermitradengan berbagai pihak sehinggabisadiperoleh
ahli yang lebih akurat dalam memberikan pelatihan.
b. Agar melibatkan kalangan orangtua sebagai subjek penelitian,
sehingga diharapkan pendidikan seksual yang diterima anak bisa

lebih komprehensif.
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Nomar. 07TWVIST/KESBANGPOL2022 tanggal 13 Mea 2022, maka dengan ini Kepala
Sekolah Taman Kasak-kanak TK Blam Darussslam menerangkan bahwa ;

hama : Nabila Al Fasougi

NIMTM T 1861107532018

Fakultas . Sarjara Tormpan Promsosi Keschaan
Jemang 151

Telah selesai melaksarakan peochtian di TK Islam Danwssalam desgan judul “Efekuifitas
Program “Aku Sayang Dirl” Terhadap Peninghatan Pengetabuan dan Keserampilan Guru TK
dalim Mengsjarkan Pesdidikan Seksml pada Ansk Usis Dini di nagar Sisggaling
Kecamatan X K00 Kabupsten Tamah Datar”,

Demikiznlah surat keterangan inl dibenkan untuk depat dipergusakan sehagaimana mestinya.




Lampiran B. Lembar Persetujuam Infor man

INFORMED CONSENT
(PERNYATAAN KESEDIAAN MENGIKUTI PENELITIAN)

Judul : Efektivitas Program “Aku Sayang Diri” Terhadap Peningkatan
Pengetahuan dan Keterampilan Guru TK dalam Mengajarkan
Pendidikan Seksual Pada Anak Usia Dini di nagari Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar

Nama Peneliti : Nabila Al Farouqi

NIM : 186110753

Prodi . Sarjana Terapan Promosi Kesehatan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :
Umur :
Jabatan:
Alamat:

Setelah membaca dan mendengar penjelasan dari peneliti, maka saya
bersedia berpartisipas menjadi informan penelitian ini. Saya akan memberikan
jawaban yang sebenar-benarnya atas pertanyaan yang digukan dan berhak
mengundurkan diri bila terdapat sesuatu yang merugikan fisik dan mental saya

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguh-sungguhnya dalam keadaan
sadar dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Padang Panjang, Mei 2022

Informan



Lampiran C. Pedoman Wawancar a
PEDOMAN WAWANCARA

“Efektivitas Program “Aku Sayang Diri” Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Guru TK dalam M engaj ar kan Pendidikan Seksual Pada Anak Usia
Dini di nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”

Kode Informan
Tgl Wawancara

A. Tujuan Wawancara
Wawancara ini bertujuan agar peneliti dapat mengidentifikasi kebutuhan
materi dari sasaran dalam proses perancangan program “Aku Sayang Diri”.
Untuk itu dilakukan wawancara kepada informan agar hal-ha yang
dibutuhkan dapat terpenuhi sesuai dengan tujuan peneliti.

B. Pelaksanaan Wawancara

1. Memperkenalkan diri kepadainforman
2. Menyampaikan maksud dan tujuan dari wawancaraini

3. Meminta kesediaan informan untuk di wawancarai

C. Pertanyaan Wawancara
Pertanyaan digjukan dengan memperlihatkan media yang sudah dirancang
oleh peneliti, agar didapatkan saran serta masukan dari media yang telah
dirancang tersebui.
1. Bagaimana pandangan saudara tentang pendidikan seksual pada anak
usiadini?
2. Menurut saudara, apa saja materi yang diperlukan oleh guru tentang
pendidikan seksual pada anak usia dini?
3. Menurut saudara, bagaimana tata bahasa dan rancangan program “Aku
Sayang Diri” yang telah disusun?
a. Kalimat yang digunakan
b. Kemudahan bahasa dipahami oleh sasaran

c. Penggunaan kalimat yang sesuai dengan sasaran



Lampiran D. Ganchart

Ganchart pelaksanaan pelatihan program “Aku Sayang Diri”

NoO Kegiatan Waktu Pelaksanaam (Mei 2022)
1112 13|14 |16 |17 |18 |19 | 20|23 | 25|26 | 27 | 28
1. | Wawancara mendalam dengan
Informan
2. | Merevis rancangan program
“Aku Sayang Diri”
3. | Observas keterampilan Guru
TK sebelum pelatihan ke TK
nagari Singgalang
4. | Persiapan pelaksanaan pelatihan
program “Aku Sayang Diri1”
5. | Pretest
6. | Pelaksanaan pelatihan program
“Aku Sayang Diri”
7. Post-test
8. | Observas keterampilan Guru
TK setelah pelatihan ke TK
nagari Singgalang




Lampiran E. Rancangan Program

Rancangan Awal Program “Aku Sayang Diri”

NO MATERI Peserta ‘g)l;;nelr?g Narasumber | Waktu L okasi Metode
1 | Karakteristik anak usia dini Guru TK 40 orang Psikolog 2 hari AulaTK CTJ
2 | Pendidikan Seksua pada anak Hidayatullah Diskusi
Anak UsiaDini Curah
- Konsep dasar pendidikan pendapat
seksual pada anak usia Praktek
dini dan kekerasan Games

seksual pada anak
Identifikasi anggota
tubuh

Menutup aurat
Pengenalan identitas
gender

Keterampilan
melindungi diri
Indentifikas situas yang
mengarah ke eksploitas
seksual anak
Mediaflannel tempel
dalam mengajarkan
pendidikan seksual




Rancangan Akhir Program “Aku Sayang Diri”

Jumlah

NO MATERI Peserta Peserta Narasumber | Waktu Lokas M etode
1 | Karakteristik anak usiadini Guru TK 30 orang Bidan 1 hari AulaTK CTJ
2 | Kekerasan seksual pada anak pemegang Hidayatullah Diskusi
usiadini program anak Curah
3 | Pendidikan Seksual pada pendapat
Anak UsiaDini Praktek
- Konsep dasar pendidikan Games

seksual pada anak usia
dini dan kekerasan
seksual pada anak
Identifikasi anggota
tubuh

Menutup aurat
Pengenalan identitas
gender

Keterampilan
melindungi diri
Indentifikas situasi yang
mengarah ke eksploitasi
seksual anak

Metode penyampaian
pendidikan seksual pada
anak usiadini




Mediaflannel tempel
dalam mengajarkan
pendidikan seksua pada
anak usia dini




Lampiran F. Matriks Wawancar a

MATRIKSWAWANCARA MENDALAM

“Efektivitas Program “Aku Sayang Diri” Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Guru TK dalam Mengaj ar kan Pendidikan Seksual Pada Anak Usia
Dini di nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”

No

Transkip

Intisari

| dentifikasi M asalah

“..jadi kebetulan di Singgalang kemarin ini kasusnya
memang lagi marak. Eee... kekerasan seksual pada anak
sekolah. Pelakunya sudah ditangkap sih, itu kasusnya
termasuk banyak sih untuk kecamatan. Lebih kurang ada
140 orang, 110 nya kena pelecehan seksual, dan 30 anak
itu sampai di sodomi. Aaa jadi memang lumayan besar lah
kasusnya...” (IP01)

Masih banyaknya kasus
kekerasan seksua pada anak
usiadini di nagari
Singgalang

“...ngeri dan miris ya, apalagi korbannya anak-anak.
Kekerasan seksual yang mereka alami itu bukan hanya
merusak fisk mereka, bahkan mental mereka juga rusak.
Masa depan mereka. Trauma mendalam yang akan mereka
alam dalam jangka waktu yang lama. Yang lebih
ditakutkan lagi kalau korbannya itu akan menjadi pelaku
dimasa yang akan datang gitu loA... ”(IK02)

“..korbannya itu rata-rata jadi suka menutup diri dari
lingkungan. Menjadi pendiam, tidak mau bersosialisas
dan suka menyendiri karena orang-orang mengucilkan
mereka... ”(IU0I)

Dampak buruk yang dialami
anak-anak korban kekerasan
seksual tersebut tidak hanya
kerusakan pada fisik mereka
tapi juga kerusakan psikis.
Trauma yang dialami anak-
anak tersebut ditakutkan
akan membuat anak menjadi
pelaku dimasa depan.
Dampak lain juga dari
kepribadian anak yang
berubah menjadi pemurung,
penyendiri dan tidak mau
bersosidiasas dengan
teman sebaya mereka

“...upaya mengatasi hal tersebut ya kalau dari kami selaku
nakes ya memberikan edukas dan penyuluhan seputar
kekerasan seksual, pendidikan seksual. Apalagi korbannya
semua anak-anak ya, cara atasinya dengan beri pendidikan
seksual pada anak, dimulai dari keluarga gitu...” (IP01)

“...memberi arahan kepada orang tua mereka untuk
mengawas anak-anak mereka ya. Dan juga memberi
arahan kepada anak-anak apa yang harus mereka lakukan

Kekerasan seksual yang
terjadi pada anak usiadini
tersebut dapat dicegah
dengan upaya memberikan
edukasi dan penyuluhan
seputar kekerasan seksual
dan pendidikan seksual serta
dengan memberikan arahan
kepada orang tua dan anak




kalau sewaktu-waktu anak tersebut berada dalam bahaya.
Bahaya yang dimaksud itu kekerasan seksual ya... ”(IK01)

dalam keterampilan
melindungi diri

“...cuman masalahnya sekarang kalau yang dikeluarga itu
mereka menganggap pendidikan seksual itu sepele dan
tabu, padahal itu sangat penting... ”(I1U0I)

Pendidikan seksual tersebut
sangat penting untuk
diberikan kepada anak usia

dini

“...Penting sebenarnya, karena korbannya kebanyakan
anak-anak ya. Tapi karena hal itu masih tabu, ya jarang
orang membahas... ”(I1U02)

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan dapat disimpulkan bahwa
masih banyak kasus kekerasan seksual pada anak usiadini di nagari Singgalang. Berbagai
macam dampak buruk dapat dialami anak-anak yang menjadi korban kasus kekerasan
seksual tersebut. Menurut informan ada beberapa upaya dalam pencegahan kekerasan
seksual yaitu dengan memberikan edukas dan penyuluhan seputar kekerasan seksual,
memberikan arahan kepada orang tua dan anak keterampilan dalam melindungi diri serta
memberikan pendidikan seksual pada anak karena rata-rata korban dari kasus kekerasan

seksual adalah anak-anak

Rancangan Program “Aku Sayang Diri”

“...susunan nya sudah terstruktur...”(1K02)

“...sebaiknya untuk kekerasan seksual pada anak, dipisah
aja dengan konsep dasar pendidikan seksual. Itu materi
yang berbeda...”(IK01)

Terdapat beberapa masukan
mengenai rancangan
program “Aku Sayang Diri”
seperti susunan materi

“...narasumbernya sudah cocok...”(IUOL)

“...narasumber nya memang lebih pas psikolog ini. Karena
lebih paham kan cara pendekatan dari segi psikologis
anak...”(1U02)

Narasumber sudah sesuai
dengan kebutuhan

“...menurut saya program ini sudah sesuai dengan
kebutuhan guru-guru dalam mengajarkan pendidikan seks
usia dini, karena pendidikan seks ini belum ada
kurikulumnya... ”(IU0I)

“...bagaimanapun bagusnya pengetahuan kita tentang
pendidikan seksual, kalau misalnya tidak bisa menjelaskan
ke anak ana, ya percuma. Jadi di pelatihan ini ada
mengajarkan keterampilan kan ya? Berarti sudah pas
ini...”(1U02)

Rancangan program “Aku
Sayang Diri” sudah sesual
dengan kebutuhan
responden.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan dapat dismpulkan bahwa

rancangan program “Aku Sayang Diri”” sudah sesuai dengan kebutuhan responden namun
terdapat beberapa masukan seperti susunan materi. Informan juga menyebutkan bahwa
narasumber sudah sesuai dengan kebutuhan program




Rancangan Materi Program “Aku Sayang Diri”

“...Kalau karakteristik sepertinya dijelaskan sedikit saja,
karena guru TK pasti sudah paham bagaimana
karakteristik anak-anak.. Kalau untuk materi yang lain
sudah sesuai kok, poin-poin ini sudah sesuai...” (IK01)

“...tambahkan juga cara pendekatan kepada anak-anak,
bagaimana cara menarik perhatian anak, bahasa yang
digunakan tentu harus sesuai usia mereka. Jangan nanti
dipakai bahasa yang tidak mereka pahami diusia mereka,
harusnya pakai bahasa anak kecil malah bahasa anak SMA
kan tidak cocok...” (IK02)

Materi yang terdapat dalam
program “Aku Sayang Diri”
tersebut sudah tepat namun
alangkah baiknyajika
materi karakteristik anak
dijelaskan ringkas sgja dan
ditambahkan cara
pendekatan kepada anak
serta tata bahasa yang harus
digunakan guru sesuai
dengan anak usiadini

“...tambahkan dibagian konsep, kalau mau kemana gitu
anak disuruh pamit dulu, dijelasin. Kita kan gatau anak
pergi kemana, terus perginya sama siapa. Anak diminta
untuk terbuka dengan orang tuanya, menceritakan segala
hal yang dilakukan anak. Itu juga penting...”(IK02)

“...tanda-tandanya itu mungkin dikas berwarna, karna
anak TK ini suka dengan banyak warna, jadi dia
menganggap itu adalah permainan, karna di TK ini anak
belajar sambil bermain...” (IP01)

Menambahkan penjelasan
kepada guru untuk meminta
anak agar terbuka dan selalu
bercerita dengan orang tua
serta guru tentang segala hal
yang mereka lakukan

Berdasarkan wawancara mendalam, dapat disimpulkan bahwa materi yang terdapat
dalam program “Aku Sayang Diri” tersebut sudah tepat namun terdapat beberapa
masukan-masukan dibeberapa poin materi yang harus ditambahkan agar |ebih sesuai




Lampiran G. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVASI

“Efektivitas Program “Aku Sayang Diri” Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Guru TK dalam M engaj ar kan Pendidikan Seksual Pada Anak Usia
Dini di nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”

No. Responden

]

No | Komponen Keterampilan K|C| B

1 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak usia dini

2 | Menggunakan gestur tubuh dan mimic wajah yang sesuai dengan

materi yang disampaikan

3 | Menggunakan ekspres yang sesuai dengan materi yang
disampaikan kapada anak usia dini

4 | Menggunakan intonasi dan penekanan pada bagian materi yang

dianggap penting
5 | Dapat menarik perhatian anak usia dini untuk mendengarkan

materi

6 Menjawab pertanyaan anak usia dini sesuai dengan materi yang

disampaikan

7 Melakukan evaluasi dengan metode tanya jawab dengan anak usia
dini

8 | Menggunakan contoh yang langsung berhubungan dengan subjek

yang digunakan

9 | Dapat mempraktekkan contoh materi bersama anak usia dini

10 | Menggunakan media pembelgaran dengan baik dan benar

sehingga dapat menarik perhatian anak usia dini
Ket: K =Kurang

C =Cukup
B =Baik




Lampiran H. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

“Efektivitas Program “Aku Sayang Diri” Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Guru TK dalam M engaj ar kan Pendidikan Seksual Pada Anak Usia
Dini di nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”

No. Responden

]

A. ldentitas Responden
1. Nama Responden
2. Umur
3. Jeniskelamin
4. Alamat
B. Pengetahuan
Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah setiap item pertanyaan dan alternatif jawaban dengan teliti
2. lsilah jawaban yang benar menurut anda dengan menyilang (X) pada salah
satu pilihan a, b atau c
3. Mohon diperiksa kembali setiap jawaban yang telah saudara buat
4. Hal-hal yang kurang jelas dapat ditanyakan kepada peneliti

C. Pertanyaan:
1. Apayang dimaksud dengan kekerasan seksual pada anak?
a. Praktik hubungan seksual yang dilakukan dengan cara-cara
kekerasan pada anak ©)
b. Praktik hubungan seksual dengan pelibatan anak dalam kegiatan
seksual, di mana ia sendiri tidak sepenuhnya memahami, atau
tidak mampu memberi persetujuan Q)
c. Praktik hubungan seksual ditandai dengan adanya aktivitas
seksual antara anak dengan orang dewasa atau anak lain ()]
2. Siapasgjayang dapat menjadi pelaku kekerasan seksual pada anak?
a. Orangasing ©)
b. Orang dekat seperti keluarga, tetangga, guru, teman-teman dari
orang tua 0)
c. Siapasga Q)



3. Apamanfaat pendidikan seksual terhadap anak?

a. Mengerti dan memahami dengan peran jenis kelaminnya Q)

b. Mengerti tentang seks ©)

c. Menimbulkan rasaingin tahu yang tidak sehat ©
4. Kapan sebaiknya anak diberikan pendidikan seksual ?

a. Remaga ©)

b. Ketikaanak telah menstruas atau mengalami mimpi basah ()]

c. Segakusadini (D)

5. Bagaimana cara berkomunikas tentang seks kepada anak?
a. Menceritakan kepada anak tentang seksual secaraterbuka ©)
b. Memberikan informas kepada anak sesuai dengan umur dan
kebutuhan anak, seperti bagian tubuh yang tidak boleh di
sentuh, siapa sgja yang boleh menyentuh, dan apa yang harus
dilakukan anak apabila disentuh orang lain. Q)
c. Menceritakan kasus-kasus kekerasan seksual kepada anak ©)
6. Apa sga yang harus dihindari dalam memberikan pendidikan
seksual pada anak?
a.  Memperlihatkan bentuk organ vital kepadaanak secaraterang-
terangan ©)
b. Menjelaskan pendidikan seksual menggunakan bahasa yang
tidak dimengerti anak (D)
c. Memberitahu kepada anak pendidukan seksual yang sesuai
dengan usianya ©)
7. Apasgjatingkah laku anak yang menjadi korban kekerasan seksual ?
a Anak jadi murung, pendiam dan tidak mau bersosialisas
dengan teman-temannya Q)
b. Anak menjadi periang dan gembira ©)
c. Anak suka menyendiri ©)



8. Apa sgja aturan-aturan dan keamanan pribadi yang harus digjarkan
kepada anak?

a.  Bagian tubuh mana sga yang tidak boleh disentuh, siapa sga
yang boleh menyentuh, dan anak harus melaporkan kepada
orang terdekat atau yang dipercaya apabila telah terjadi
kekerasan seksua pada anak

b. Anak membawa alat pelindung diri

c. Anak memberitahu kepada orang tua

9. Darimanaanak sebaiknya menerima pendidikan seksual yang paling
baik dan aman?

a. Mediaelektronik dan cetak seperti internet dan magalah

b. Temannya

c. Orangtuadan guru

10. Tujuan pendidikan seksual pada anak usiadini yakni

a. Menerangkan masa pubertas dan karakteristiknya, serta

menerima perubahan dari bentuk tubuhnya

b. Memahami perbedaan jenis kelamin, membersihkan alat genital

dengan benar agar terhindar dari kuman dan penyakit termasuk
menjelaskan fungs serta cara melindunginya

c. Memberi penjelasan mengenai perilaku seks yang merugikan

seperti seks bebas
11. Menurut anda apa yang termasuk kegahatan seksual yang dapat
terjadi pada anak? (jawaban boleh lebih dari satu)

a. Pedofilia

b. Pemerkosaan

c. Pencabulan

d. Pelecehan

e. Incest

f. Ekploitas Seksual
g. Tidak tahu

D
()
()

()
(0)
D

()

D

()



12.

13.

14.

15.

Dampak kekerasan seksual pada anak adalah sebagai berikut

a. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan

b. Gangguan/kerusakan organ; robekan selaput dara serta trauma
secara Seksual

c. Anak menjadi susah makan dan susah tidur

Peran guru dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak agar
anak mempunyai kemampuan dalam?

a. Mengenali ciri-ciri orang yang berpotens melakukan kekerasan
seksual

b. Bertahan dari tindakan kekerasan seksual

c. Tidak Tahu
Agar anak dapat mengenali pelaku kekerasan seksual, anak di gjari
untuk? a. Mengenali bagian tubuh pribadi yang tidak boleh disentuh
sembarang orang

b. Mengatakan tidak saat orang lain meminta bantuan

c. Tidak Tahu

Agar anak dapat bertahan dari perlakuan atau tindakan kekerasan
seksual, anak digjari untuk?

a. Berteriak mintatolong saat merasatidak aman dan memberitahu

orang lain seperti orang tua atau guru
b. Melaporkan pada polisi
c. Tidak Tahu

()

(1)
(0)

D
()
()

D
()
()

D
()
()



Lampiran |. Catatan L apangan

Catatan Lapangan 1
Hari/tanggal : Rabu/11l Mei 2022
Tempat : TK Islam Hidayatullah
TK Darussalam
Klinik Anak Kota Padang Panjang
Puskesmas Singgalang
Kegiatan

Pada tanggal 11 Mei 2022 dilakukan wawancara mendalam dengan
informan kunci, informan utama dan informan pendukung. Wawancara mendalam
dilakukan di 4 tempat berbeda. Dari wawancara mendalam tersebut didapatkan
informasi penting mengenai kekerasan seksual, rancangan program “Aku Sayang

Diri” dan rancangan materi program “Aku Sayang Dir1”



Catatan Lapangan 2
Hari/tanggal : Kamisg/12 Mei 2022
Tempat : Dinas Sosial dan PPPA Kabupaten Tanah Datar
Kegiatan

Pada tangga 12 Mei 2022 dilakukan wawancara mendalam dengan
informan kunci Wawancara mendalam dilakukan di Dinas Sosial dan PPPA
Kabupaten Tanah Datar. Dari wawancara mendalam tersebut didapatkan informasi
penting mengenai kekerasan seksual, rancangan program “Aku Sayang Diri” dan

rancangan materi program “Aku Sayang Diri”



Catatan Lapangan 3

Hari/tanggal : 14, 16-18 Mei 2022

Tempat : TK wilayah nagari Singgalang

Kegiatan

Padatanggal 14, 16 sampai 18 Mei 2022 dilakukan observas keterampilan
guru TK sebelum pelatihan program “Aku Sayang Diri”. Kegiatan ini berlangsuung
di 6 TK yang ada di nagari Singgalang yaitu TK Az-Zikra, TK Islam Hidayatullah,
TK Islam Al-Huda, TK Islam Nurul Ihsan, TK Isdam Darussalam, dan TK Lailatul
Qodar. Observas ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Kegiatan
ini bertujuan untuk melihat keterampilan guru TK sebelum pelatihan program “Aku
Sayang Diri”. Hasil observasi didapatkan bahwa sebagian besar guru TK belum
memiliki keterampilan cukup dalam menggjarkan pendidikan seksual pada anak

usiadini.



Catatan Lapangan 4

Hari/tanggal : 23 Mei 2022

Tempat : TK wilayah nagari Singgalang

Kegiatan

Pada tanggal 23 Mei 2022 dilakukan pelatihan program “Aku Sayng Diri”.
Pelatihan ini dihadiri oleh 30 orang guru TK nagari Singgalang. Narasumber
pelatihan ini adalah tenaga bidan pemegang program anak. Kegiatan ini
berlangsung selama 1 hari dari pukul 08.30 sampai dengan 16.30 bertempat di aula
TK Hidayatullah jorong Sikabu. Pelatihan program “Aku Sayang Diri” diawali
dengan pre-test, dilanjutkan dengan pemberian materi oleh narasumber kepada
peserta dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, curah pendapat, praktek,
latihan dan games. Peserta pel atihan mengikuti kegiatan dengan antusias dan penuh

semangat.



Catatan Lapangan 5

Hari/tanggal : 25-28 Mei 2022

Tempat : TK wilayah nagari Singgalang

Kegiatan

Padatanggal 25 sampai 28 Mei 2022 dilakukan observas keterampilan guru
TK setelah pelatihan program “Aku Sayang Diri”. Kegiatan ini berlangsuung di 6
TK yang ada di nagari Singgalang yaitu TK Az-Zikra, TK Islam Hidayatullah, TK
Isam Al-Huda, TK Isam Nurul Thsan, TK Isam Darussalam, dan TK Lailatul
Qodar. Observas ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Kegiatan
ini bertujuan untuk melihat keterampilan guru TK setelah diberikan pelatihan
program “Aku Sayang Diri”. Hasil observasi didapatkan bahwa terdapat

peningkatan keterampilan pada beberapa guru TK.



Lampiran J. Master Tabel

MASTER TABEL

Jumlah
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Lampiran K. Uji Validitas dan Reliabilitas

UJI VALIDITASPENGETAHUAN

Iltem-Total Statistics

Corrected Cronbach’s r tabel KET

Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item

Item Deleted | if ltem Deleted Correlation Deleted
P1 10.70 29.122 .985 975 0,632| VALID
P2 10.70 29.122 .985 975 0,632| VALID
P3 10.60 30.933 720 979 0,632| VALID
P4 10.60 30.489 821 977 0,632| VALID
P5 10.70 29.122 .985 975 0,632| VALID
P6 10.60 30.489 821 977 0,632| VALID
P7 10.60 30.489 821 977 0,632| VALID
P8 10.70 29.122 .985 975 0,632| VALID
P9 10.60 30.489 821 977 0,632| VALID
P10 10.60 30.489 821 977 0,632| VALID
P11 10.60 30.933 720 979 0,632| VALID
P12 10.70 29.122 .985 975 0,632| VALID
P13 10.60 30.933 720 979 0,632| VALID
P14 10.70 29.122 .985 975 0,632| VALID
P15 10.60 31.378 621 .980 0,632| VALID

RELIABEL PENGETAHUAN

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.978

15




Lampiran L. Uji Bivariat

UJI NORMALITAS

Descriptives

Statistic | Std. Error
Pengetahuan Sebelum Mean 11.07 .209
95% Confidence Interval for Lower Bound 10.64
Mean Upper Bound 11.49
5% Trimmed Mean 11.11
Median 11.00
Variance 1.306
Std. Deviation 1.143
Minimum 8
Maximum 13
Range 5
Interquartile Range 2
Skewness -.584 427
Kurtosis 426 .833
Pengetahun Sesudah Mean 14.43 .164
95% Confidence Interval for Lower Bound 14.10
Mean Upper Bound 14.77
5% Trimmed Mean 14.52
Median 15.00
Variance .806
Std. Deviation .898
Minimum 12
Maximum 15
Range 3
Interquartile Range 1
Skewness -1.319 427
Kurtosis 476 .833




Descriptives

Statistic | Std. Error
Keterampilan Sebelum Mean 17.27 219
95% Confidence Interval for Lower Bound 16.82
Mean Upper Bound 17.72
5% Trimmed Mean 17.24
Median 17.00
Variance 1.444
Std. Deviation 1.202
Minimum 15
Maximum 20
Range 5
Interquartile Range 2
Skewness .339 A27
Kurtosis -.468 .833
Keterampilan Sesudah Mean 19.97 .330
95% Confidence Interval for Lower Bound 19.29
Mean Upper Bound 20.64
5% Trimmed Mean 19.93
Median 20.00
Variance 3.275
Std. Deviation 1.810
Minimum 17
Maximum 24
Range 7
Interquartile Range 2
Skewness 427 A27
Kurtosis -.270 .833




Uji Normalitas Pengetahuan Sebelum

No Statistic Std.Eror Total
1 Skewness -0,584 0,427 -1,37
2 Kurtosis 0,426 0,833 0,511

Uji Nor malitas Pengetahuan Sesudah

No Statistic Std.Eror Total
1 Skewness -1,319 0,427 -3,08
2 Kurtosis 0,476 0,833 0,571

Uji Normalitas Keterampilan Sebelum

No Statistic Std.Eror Total
1 Skewness 0,339 0,427 2,74
2 Kurtosis -0,468 0,833 0,517

Uji Normalitas K eterampilan Sesudah

No Statistic Std.Eror Total
1 Skewness 0,427 0,427 1,77
2 Kurtosis -0,270 0,833 -0,385

Ketentuan Statistic bagi std.eror
Hasll < 2 artinya normal




PAIRED T TEST

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair1  Pengetahuan Sebelum 11.07 30 1.143 .209

Pengetahun Sesudah 14.43 30 .898 164

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Pengetahuan Sebelum &
Pengetahun Sesudah 30 40 008
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1  Pengetahuan Sebelum -

Pengetahun Sesudah -3.367 1.066 .195 -3.765 -2.969| -17.295 29 .000

Terdapat perbedaan karena sig < 0,05




PAIRED T TEST

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair 1  Keterampilan Sebelum 5.43 30 .626 114

Keterampilan Sesudah 6.53 30 .629 115

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Keterampilan Sebelum &
Keterampilan Sesudah 30 882 000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1  Keterampilan Sebelum -
Keterampilan Sesudah -1.100 .305 .056| -1.214 -.986| -19.746| 29 .000

Terdapat perbedaan karena sig < 0,05




Lampiran M Kurikulum Pelatihan

KURIKULUM PELATIHAN

PENDIDIKAN SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan pendidikan seksual anak usia dini
meliputi pengkajian, pengetahuan program yang terf okus pada pendidikan seksual
sekaligus keterampilan dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia
dini. Peserta diarahkan pada kemampuan mengajarkan pendidikan seksual pada
anak usia dini, pengendalian dan pencegahan kekerasan seksual pada anak,

memantau perilaku anak.

Pencegahan kekerasan seksual pada anak bisa dilakukan dengan melibatkan
berbagai unsur dalam elemen masyarakat, salah satunya adalah guru. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah meibatkan guru dalam penerapan pendidikan
seksual pada anak usia dini sebagal upaya pencegahan atau prevensi munculnya
kekerasan seksual pada anak

Pengembangan profesional guru yang efektif rahasanya adalah
pemberdayaan. Karena itulah di Singapura guru diwgjibkan mengikuti kegiatan
pemberdayaan diri sebanyak 100 jam setigp tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberdayaan sangat penting bagi pengkayaan dan pemantapan
kompetensi guru sebagai salah satu syarat peningkatan mutu pendidikan.

Untuk memperoleh pelatihan yang bermutu dan terstandarisass maka
diperlukan sebuah kurikulum dan modul terakreditasi guna mencapai kompetens
yang diharapkan. Kurikulum dan modul dipergunakan sebagai acuan dan
pedoman dalam pelaksanakan pelatihan. Sasaran dalam pelatihan ini adalah guru
TK di wilayah nagari Singgalang, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar

B. Filosofi
Pelatihan Keluarga Sehat ini diselenggarakan dengan memperhatikan:

1. Berorientas kepada peserta, dimana peserta berhak untuk:
a. Mendapatkan satu paket bahan belgjar tentang Pendidikan Seksual
pada Anak Usia Dini



b. Mendapatkan pelatih profesional yang dapat memfasilitas dengan
berbagai metode, melakukan umpan balik dan menguasai materi
Pendidikan Seksual pada Anak UsiaDini

c. Belgar dengan modal pengetahuan yang dimiliki masing-masing
tentang Pendidikan Seksual pada Anak Usia Dini

d. Melakukan refleks dan memberikan umpan balik secaraterbuka.

e. Melakukan evaluasi (bagi penyelenggara maupun fasilitator) dan
dievaluas tingkat pemahaman dan kemampuannya dalam Pendidikan
Seksual pada Anak Usia Dini

2. Berbasis kompetensi, yang memungkinkan peserta untuk:

a Mengembangkan keterampilan langkah demi langkah dalam
memperoleh kompetens yang diharapkan dalam Pendidikan Seksual
pada Anak Usia Dini

b. Memperoleh sertifikat setelah dinyatakan berhasil mendapatkan
kompetens yang diharapkan pada akhir pelatihan.

3. Learning by doing yang memungkinkan peserta untuk:

a. Berkesempatan melakukan sendiri eksperimentas berbagai kasus
terkait Pendidikan Seksual pada Anak Usia Dini menggunakan
metode pembel gjaran antaralain ssimulasi, studi kasus, latihan-latihan,
dan praktik baik secaraindividu maupun kelompok.

b. Melakukan pengulangan ataupun perbaikan yang dirasa perlu.



BAB |1
PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI
A. Peran
Setelah mengikuti pelatihan peserta berperan sebagai pendidik, mulai dari
persiapan, pelaksanaan dan evaluas selama pelatihan diselenggarakan

B. Fungs
Pendidik berfungsi dalam mengajarkan pendidikan seksual pada anak usia
dini, mulai dari persiapa, pelaksanaan dan evaluasi selama pelatihan
diselenggarakan.

C. Kompetens
Untuk menjalankan fungsinya peserta memiliki kompetens dalam:

1. Menjelaskan karakteristik anak usia dini

2. Menjelaskan kekerasan seksual pada anak usia dini

3. Melakukan peran guru dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada
anak usiadini

4. Menjelaskan pendidikan seksual pada anak usia dini

5. Menjelaskan program “Aku Sayang Diri”

6. Menerapkan komunikas efektif



BAB |11
TUJUAN PELATIHAN

A. Tujuan Pelatihan Umum

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta mampu melakukan mengajarkan

pendidikan seksual pada anak usia dini melalui program “Aku Sayang Diri”

B. Tujuan Pelatihan Khusus

Setelah mengikuti Pelatihan, peserta mampu:

1

Menjelaskan karakteristik anak usia dini

2. Menjelaskan kekerasan seksual pada anak usia dini

Melakukan peran guru dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada
anak usiadini

4. Menjelaskan pendidikan seksual pada anak usiadini

5. Menjelaskan program “Aku Sayang Diri”

6. Menerapkan komunikasi efektif



A. Peserta

BAB IV
PESERTA, PELATIH DAN PENYELENGGARA

Kriteria peserta pelatihan Pendidikan Seksual pada Anak UsiaDini ini adalah
guru TK dengan jumlah peserta dalam 1 (satu) kelas sebanyak 30 orang.

B. Pelatih/Narasumber
Pelatih/fasilitator pada Pelatihan Pendidikan Seksual ini memiliki kriteria
sebagal berikut:

1.

© g A~ w0 DN

Pegjabat struktural/fungsional Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten/ Kota

Psikolog anak

Dokter anak

Tenaga pelatin/fasilitator di atas diutamakan yang telah mengikuti TOT
Menguasai substans yang akan dilatihkan (profesional dibidangnya).
Memahami dan melaksanakan kurikulum Pelatihan Pendidikan Seksial,
terutama Garis-Garis Besar Program Pembelgjaran (GBPP)

C. Penyelenggara
Bala Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK), Balai Pelatihan Kesehatan
(Bapelkes), Balai Pelatihan Kesehatan Daerah (Bapelkesda) dan Ingtitusi Diklat
lainnya yang terakreditasi bekerja sama dengan dinas kesehatan provins



BAB V
STRUKTUR PROGRAM
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka disusun materi yang akan

diberikan secararinci pada struktur program sebagai berikut:

ALOKASI WAKTU
NO MATERI T | P | JML
A. MATERI DASAR
1. Karakteristik anak usiadini 1 - 1
2. Kekerasan seksual pada anak usiadini 1 - 1
Jumlah 2 - 2
B. MATERI INTI
1. Program “Aku Sayang Diri” :
a. Pendidikan Seksual pada Anak
UsiaDini
- Konsep dasar pendidikan 1 - 1
seksual pada anak usia dini
- Identifikasi anggota tubuh 1 1 2
- Menutup aurat 1 - 1
- Pengenalan identitas gender 1 - 2
- Keterampilan melindungi diri 1 - 1
- Indentifikass Situas yang 1 - 1
mengarah ke eksploitas
seksual anak
-  Metode dalam menggarkan 1 1 2
pendidikan seksual padaanak
usiadini
- Media flannel tempel dalam 1 1 2
mengajarkan pendidikan
seksual
Jumlah 8 3 11
C. MATERI PENUNJANG
1 BLC (Building Learning Commitment) | 15 mnt - -
2. Rencanan Tindak Lanjut 1 - 1
Jumlah - -
Jumlah total 11 3 14

Keterangan : T = Teori; P = Penugasan; PL = Praktik Lapangan; 1 Jpl @45 menit



BAB VI
GARISBESAR POKOK PEMBELAJARAN

Nomor :MD 1
Materi . Karakteristik anak usia dini
Waktu :1JPL (T:1, P, PL:-)
TPU TPK Pokok Bahasan Metoda Alat  Bantu/ | Referens
Media
Setelah mengikuti | Setelah mengikuti materi | Karakteristik anak usia|- CTJ - Leptop
materi ini ini, pesertamampu : dini - Diskus - LCD
peserta mampu 1. Menjelaskan - Pengertian anak usia |- Curah Proyektor
memahami karakteristik anak dini pendapat - PPT
tentang usiadini - Rentangusiaanak usia
karakteristik dini
anak usiadini. - Karakteristik anak
usiadini
- Konsep pembelgaran
anak usiadini




Nomor :MD. 2
Materi : Kekerasan seksual padaanak usiadini
Waktu :1JPL (T:1, P, PL:-)
TPU TPK Pokok Bahasan Metoda Alat  Bantu/ | Referens
Media
Setelah mengikuti | Setelah mengikuti | Kekerasan seksual pada anak | - CTJ - Leptop
materi ini materi ini, peserta usiadini : - Diskusi - LCD
peserta mampu mampu : - Pengertian kekerasan | - Curah Proyektor
memahami 1. Menjelaskan seksual pada anak usia| pendapat | - PPT
tentang kekerasan dini
kekerasan seksual pada Bentuk kekerasan seksual
seksual  pada anak usiadini pada anak usia dini
anak usiadini. . Melaksanakan Penyebab Kekerasan
peran guru seksual pada anak usia
dalam dini
pencegahan Dampak kekerasan
kekerasan seksual pada anak usia
seksual pada dini
anak usiadini Pencegahan  kekerasan
seksual pada anak
Cara mengetahui kalau
anak mengal ami
kekerasan seksual




Nomor

‘Ml 1

Materi : Program “Aku Sayang Diri”
Waktu : 11JPL (T:8, P:3, PL:-)
TPU TPK Pokok Bahasan M etoda Alat  Bantu/ | Referens
Media
Setelah mengikuti | Setelah  mengikuti | Pendidikan  Seksual pada |- CTJ - Leptop
materi ini materi ini, peserta|  AnakUsiaDini | Diskus - LCD
peserta mampu: sKe?(r;SJZIp pgda?rangkeﬁ(;: glgi?]? - Curah Proyektor
gnegnmm' L Menj.el.askan Identifikasi anggota tubuh pendapat - PPT
g pendidikan Menutup aurat - Praktek - Papan
pendidikan seksual pada Pengenalan identitas | - Games flannel
seksual  pada anak usiadini gender - Video
anak usia dini 2. Menggunakan Keterampilan melindungi
dan mampu media dalam :j'g ifikas Stua
: : ndentifikas situas yan
mengaj.arkan menga;_arkan mengarah ke eksplé?tasg
pendidikan pendidikan seksual anak
seksud - pada seksud pada| . Metode yang digunakan
anak usiadini anak usia dini dalam mengajarkan
dengan baik pendidikan seksual pada
dan benar anak usadini
Media flanne tempel
dalam mengajarkan
pendidikan seksual




Nomor :MP. 2
Materi : Building Learning Commitment (BLC)
Waktu : 15 menit
TPU TPK Pokok Bahasan M etoda Alat Bantu/ | Referens
Media
Setelah mengikuti | Setelah mengikuti materi | 1. Konsep system - CTJ - Leptop
pelatihan  ini ini, peserta mampu: 2. Komitmen belgar - Diskus - LCD
peserta mampu | 1. Berinteraks 3. Harapan pembelgjaran | - Curah Proyektor
membangun dengan baik satu| 4. Norma kelas dan tata| pendapat - PPT
komunitas samalain tertib - Papan
belgjar yang | 2. Menyepakati tulis
efektif komitmen - Spidal
pembelgjaran (ATK)

3. Menyepakati - Panduan
harapan Latihan
pembelgaran

4. Menati norma

kelas




Nomor :MP. 2

Materi : Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Waktu :1JPL (T:-, P:1, PL:-)
TPU TPK Pokok Bahasan Metoda Alat Bantu/ | Referens
Media
Setelah mengikuti | Setelah mengikuti materi | 1. Langkah-langkah - CTJ - Leptop
pelatihan ini ini, peserta mampu: penyusunan RTL - Diskus - LCD
peserta mampu | 1. Menjelaskan 2. Perencanaan kegiatan, | - Curah Proyektor
menyusun langkah-langkah monitoring dan | pendapat - PPT
Rencana Tindak menyusun RTL evaluas - Papan
Lanjut (RTL) 2. Penyusunan tulis
perencanaan - Spidal
kegiatan, monitoring (ATK)

dan evaluas




BAB VII

DIAGRAM PROSESPEMBELAJARAN

Pembukaan
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Pre-Test
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BLC
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M etode

CTJ
Curah
Pendapat
Diskusi

Pengetahuan dan Keterampilan

- Program “Aku Sayang
Diri”

M etode

- CTJ

- Diskus

- Curah pendapat
- Praktek

RTL

,

Post Test dan Evaluasi
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Penutup




BAB VIII
PROSES DAN METODE PEMBELAJARAN

A. Proses Pembelgjaran

Proses pembelgaran dimulai dari Pengarahan Program kemudian

dilaksanakan beberapa tahapan sebagai berikut:

1

Dinamisas dan penggalian harapan peserta serta membangun

komitmen belagjar diantara peserta.

2. Penyiapan peserta.

3.

Pembahasan materi.

Dalam setiap pembahasan materi, peserta dilibatkan secara aktif baik

dalam teori maupun penugasan, dimana:

1

Fasilitator mempersigpkan peserta untuk siap mengikuti proses
pembelagjaran.

Fasilitator menjel askan tentang tujuan pembel gjaran yang akan dicapai
pada setiap materi.

Fasilitator dapat mengawali proses pembelagjaran dengan penjelasan
singkat tentang isi materi yang akan disampaikan

Setelah semua materi disampaikan, fasilitator dan atau peserta dapat
memberikan umpan balik terhadap is keseluruhan materi yang
diberikan.

Sebelum penyampaian materi berakhir, fasilitator dan peserta dapat
merangkum dan atau melakukan pembul atan.

B. Metode Pembelajaran

Metode pembel garan ini berdasarkan pada prinsip:

1

Orientas kepada peserta meliputi latar belakang, kebutuhan dan
harapan yang terkait dengan tugas yang dilaksanakan.

2. Peran serta aktif peserta sesuai dengan pendekatan pembel gjaran.

3. Pembinaan iklim yang demokratis dan dinamis untuk terciptanya

komunikas dari dan ke berbagai arah.



Oleh karena itu metode yang digunakan selama proses pembelajaran
diantaranya adal ah:

1. Ceramah singkat dan tanya jawab.

2. Curah pendapat, untuk penjgakan pengetahuan dan pengalaman
peserta terkait dengan materi yang diberikan.

3. Diskus

4. Praktik

C. Rincian rangkaian alur proses pelatihan

Rangkaian alur proses pelatihan dijelaskan sebagai berikut:

1. Pembukaan Proses pembukaan Pelatihan meliputi beberapa kegiatan
berikut:

a. Laporan faslitator Pelatihan.

b. Pengarahan sekaligus pembukaan oleh fadlitator

2. Pengarahan program. Kegiatan ini ditujukan untuk mempersiapkan
peserta dalam mengikuti proses pelatihan. Kegiatannya antaralain:

a. Penjelasan oleh fadlitator tentang tujuan pembelgjaran dan
kegiatan yang akan dilakukan dalam materi membangun
komitmen belgjar.

b. Perkenalan antara peserta dan parafasilitator.

Cc. Kesepakatan antara fasilitator, dan peserta dalam berinteraks
selama Pel atihan berlangsung.

3. Pengisian wawasan Setelah materi Pengarahan program, diberikan
materi dasar untuk mengembangkan wawasan yang tergabung dalam
materi dasar yaitu karakteristik anak usia dini dan kekerasan seksual
pada anak serta materi inti untuk mencapai kompetens yang
diharapkan.

4. Pemberian keterampilan Pemberian materi keterampilan merupakan
bentuk dari aplikasi dari kompetensi yang akan dicapai oleh peserta
pelatihan. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan

berbagai metode yang melibatkan semua peserta untuk berperan serta



aktif dalam mencapai kompetensi melalui metode tanya jawab, curah
pendapat, diskusi kelompok,dan praktik.

. Perencanaan progam kerja (RTL) Perencanaan program Kkerja,
diberikan pada akhir proses pembelgaran dengan tujuan peserta
mampu menyusun perencanaan program kerja

. Penutupan Acara penutupan pelatihan dilakukan sebagai upaya untuk
memastikan bahwa peserta pelatihan telah mencapal kompetens yang
diharapkan. Selain itu, pada acara penutupan penyelenggara pel atihan
akan memperoleh masukan dari berbagai pihak yang terlibat untuk
perbaikan pelatihan yang akan datang.



BAB IX
EVALUASI DAN PENUTUP
. Evaluas
. Evaluas terhadap peserta
Pengukuran terhadap hasil belgar dari aspek kognitif dapat dilihat dari kenaikan
nilai hasil pre dan post test

2. Evaluas terhadap pelatih/fasilitator

. Evaluas ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh penilaian yang
menggambarkan tingkat kepuasan peserta terhadap kemampuan pelatih/fasilitator
dalam menyampaikan pengetahuan dan keterampil an kepada peserta dengan baik,
dapat dipahami dan diserap oleh peserta, melipuiti:

a. Penguasaan materi

b. Penggunaan metode

¢. Hubungan interpersonal dengan peserta

d. Motivas

. Evaluas terhadap penyelenggara pelatihan evaluasi dilakukan oleh peserta
terhadap pelaksanaan pelatihan. obyek evaluas adalah pelaksanaan administras
dan akademis, yang meliputi:

a. Tujuan Pelatihan

b. Manfaat setiap materi

c. Manfaat Pelatihan bagi peserta/instans

d. Hubungan peserta dengan pel aksana pelatihan

e. Pelayanan konsums

f. Pelayanan perpustakaan

Pelayanan komunikas dan informasi

Q@

. Penutupan

Standar kurikulum ini merupakan acuan minimal yang harus dipenuhi
dalam Pelatihan Pengendali Pelatihan, kemungkinan penambahan materi sesuai
kebutuhan dapat dilakukan dengan tidak mengurangi JPL



Lampiran N
SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan . Karakteristik anak usia dini dan Kekerasan Seksual Pada Anak
UsiaDini

Sasaran : Guru TK

Waktu : Pukul 08.305/d selesai

Tempat : Aula TK Hidayatullah jorong Sikabu

Tujuan Penyuluhan
1. Tujuan Umum
Setelah dilakukan penyuluhan, peserta mengetahui dan dapat mencegah
kekerasan seksual pada anak

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik anak usia dini
b. Mengetahui pengertian kekerasan seksual pada anak.
c. Mengetahui bentuk kekerasan seksual pada anak.
d. Mengetahui penyebab kekerasan seksual pada anak.
e. Mengetahui dampak fisik, dampak psikologis dan dampak seksual karena
kekerasan seksua pada anak.
f. Mengetahui solusi untuk mengatasi kekerasan seksual pada anak
Materi :
Kekerasan Seksual Pada Anak usiadini
M etode Penyuluhan
Ceramah, diskusl, tanya jawab, diskus curah pendapat.
Media
PPT



Rincian Kegiatan

LANGKAH - KEGIATAN
NO | ANGKAH | WAKTU | oo UL UHAN KEGIATAN SASARAN

1 Pendahuluan 5menit | Salam, Peserta penyuluhan mampu
Memperkenakan diri | mengetahui tujuan dari
menjelaskan tujuan penyuluhan

kegiatan.
2 Penyajian 30 Menit | Menjelaskan : Peserta Penyuluhan mampu :
a. Karakteristik a. Mengetahui pengertian
Anak Usia Dini karakteristik anak usia
b. Pengertian dini
kekerasan seksual | b. Mengetahui pengertian
pada anak. kekerasan seksual pada

c. Situas kekerasan anak.
seksual pada anak | c. Mengetahui situasi

di Indonesia. kekerasan seksual pada
d. Penyebab anak di Indonesia.

kekerasan seksual | d. Mengetahui penyebab

pada anak. kekerasan seksua pada
e. Dampak  fisik, anak.

dampak e. Mengetahui dampak fisik,

psikologis  dan dampak psikologis dan
dampak  seksual dampak seksual karena
karena kekerasan kekerasan seksual pada
seksual padaanak. anak.

f. Solusi untuk | . Mengetahui solusi untuk
mengatas mengatas kekerasan
kekerasan seksual |  Seksual pada anak
pada anak

3 Evaluas 10 menit | Menjelaskan : Peserta mampu menyebutkan
dan menerangkan
a Karakteristik a Karakteristik Anak Usia

Anak Usia Dini Dini
b. Pengertian b. Pengertian kekerasan
kekerasan seksual seksual pada anak.

pada anak. c. Situas kekerasan seksual

c. Situas kekerasan pada anak di Indonesia.
seksual padaanak | d- Penyebab kekerasan

di Indonesia. seksual pada anak.

d. Penyebab e. Dampak fisk, dampak
kekerasan seksual psikologis dan dampak
pada anak. seksual karena kekerasan

e. Dampak fisik, seksual pada anak.




dampak psikologis

Solus untuk mengatas

dan dampak kekerasan seksua pada anak
seksual karena a. Karakteristik anak usia
kekerasan seksual dini
pada anak. b. pengertian kekerasan

f. Solusi untuk seksual pada anak.
mengatas C. Situas kekerasan seksual
kekerasan seksual pada anak di Indonesia.
pada anak d. penyebab kekerasan

seksual pada anak.

e. dampak fisik, dampak
psikologis dan dampak
seksual karena kekerasan
seksual pada anak.

f. solus untuk mengatasi
kekerasan seksua pada
anak

Salam perpisahan

4 Penutup 5 menit | dan ucapan terima Peserta menjawab salam
kasih

Evaluas

1. Evaluas Struktur
a
b.
C

d.

2. Evauas Proses

o o T o

e.

3. EBEvauas Hasll

Laporan telah dikoordinasi sesuai rencana

Narasumber berada pada posisi yang sudah direncanakan

Tempat dan media serta adlat sesual rencana

narasumber dan sasaran menghadiri penyuluhan

Pel aksanaan kegiatan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan

Peran dan tugas fasilitator sesuai dengan perencanaan

Waktu yang direncanakan sesua pelaksanaan

Sasaran penyuluhan mengikuti kegiatan penyuluhan sampai selesai

Sasaran penyuluhan berperan aktif selama kegiatan berjalan

a. Pesertamampu menjelaskan karakteristik anak usia dini
b. Pesertamampu menjelaskan kekerasan seksual pada anak.
Peserta mampu menjelaskan bentuk kekerasan seksual pada anak.

C.




Peserta mampu menjelaskan penyebab kekerasan seksual pada anak.
Peserta mampu menjelaskan dampak fisik, dampak psikologis dan dampak
seksual karena kekerasan seksual pada anak.

Pesertamampu menjelaskan solus untuk mengatasi kekerasan seksual pada
anak.



MATERI
KARAKTERISTIK ANAK USIA DINI

Pada usia ini anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan
pesat Bertanya merupakan salah satu cara untuk mengembangkan pengetahuannya.
Selain itu anak juga akan menunjukkan karakteristik tertentu yang berbeda dengan usia

lainnya sebagaimana yang akan dijabarkan berikut ini:

1. Memiliki rasaingin tahu yang tinggi, setiap anak memiliki rasa ketertarikan
terhadap sesuatu yang ditangkap oleh panca inderanya. Hal inilah yang
menyebabkan ia sering bertanya dan suka melakukan hal-ha baru dalam
kehidupannya. Contoh: membongkar pasang mainan.

2. Berdgfat unik, setigp anak memiliki kegemaran, minat dan bakat yang
berbeda. Oleh karena itu kita tidak bisa menyama ratakan anak satu sama
lainnya. Setiap anak harus mendapatkan stimulasi sesuai dengan keunikannya
masing-masing.

3. Suka berimajinas, anak usia dini juga memiliki kecenderungan untuk
berimgjinas dan berfantasi, contoh: menjadikan benda yang ada disekitarnya
sebagai alat bermain. Misalnya sapu dijadikan tongkat, kurs dijadikan
panggung, dan lain-lain.

4. Memiliki skap egosentris, perlu ketahui bahwa anak melihat segala sesuatu
berdasarkan sudut pandangnya sendiri, sehingga biasanya ia terlihat
memaksakan kehendaknya sendiri. Namun seiring bertambahnya usia sikap
ini akan berkurang apabila menstimulasinya dengan baik.

5. Suka meniru, hal ini terlihat ketika anak suka mencontoh apa saja yang ada
di lingkungan sekitarnya, misalnya anak sering mencoba make up karena
sering melihat ibunya merias wajah. Oleh karena itu penting untuk
memberikan contoh-contoh positif agar anak juga tumbuh sebagai pribadi
yang positif.



KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK

A. Pengertian

Kekerasan seksual pada anak adalah pemaksaan, ancaman atau keterperdayaan
seorang anak dalam aktivitas seksual. Aktivitas seksual tersebut meliputi melihat,
meraba, penetras (tekanan), pencabulan dan pemerkosaan.

Kekerasan Seksual pada Anak (child sexual abuse), jikaterjadi aktivitas atau
kontak seksual yang melibatkan anak/remaja dengan orang dewasa atau dengan
anak/remajalain yang tubuhnya lebih besar, lebih kuat, atau yang kemampuan
berpikirnya lebih baik, atau yang anak/remajalain yang usianyalebih tua (> 3
tahun).

Jadi sekali lagi, pelaku bisa sgja orang yang sudah dewasa dan cukup umur,
atau bisa sgja seorang anak/remaja. Selain persentuhan antar bagian tubuh, kontak
seksual juga mencakup kegiatan yang tidak bersentuhan, misalnya percakapan
atau pertukaran gambar yang berbau seks. Kedua jenis kontak seksual ini bisa
mengganggu kondis fisik dan kondis psikis (mental) anak.

B. Bentuk Kekerasan Seksual pada Anak

Selain persentuhan antar bagian tubuh, kontak seksual juga mencakup kegiatan
yang tidak bersentuhan, misalnya percakapan atau pertukaran gambar yang berbau
seks. Kedua jenis kontak ini bisa mengganggu kondisi fisik dan kondisi psikis
(mental) anak. Definis anak menurut UU No. 23 tahun 2002 adalah seseorang
yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
Bentuk-bentuk pel ecehan/kekerasan seksual pada anak, yaitu :

1. Pelecehan seksual yang berupa sentuhan
a. Pelaku memegang-megang, meraba atau mengelus organ vital anak seperti
alat kelamin (vagina, penis), bagian pantat, dada/payudara.
b. Pelaku memasukkan bagian tubuhnya atau benda lain ke mulut, anus, atau
vagina anak.
c. Pelaku memaksa anak untuk memegang bagian tubuhnya sendiri, bagian
tubuh pelaku, atau bagian tubuh anak lain.



2. Pelecehan seksual yang tidak berupa sentuhan

a.  Pelaku mempertunjukkan bagian tubuhnya (termasuk alat kelamin) pada
anak/remaja secara cabul, tidak pantas, atau tidak senonoh

b. Pelaku mengambil gambar (memfoto) atau merekam anak/remaja dalam
aktivitas yang tidak senonoh, dalam adegan seksual yang jelas nyata,
maupun adegan secara tersamar memancing pemikiran seksual.
Contohnya pelaku merekam anak yang sedang membuka bajunya.

c. Kepada anak pelaku memperdengarkan atau memperlihatkan visualisasi
(gambar, foto, video, dan semacamnya) yang mengandung muatan seks
dan pronografi. Misalnya, pelaku mengajak anak menonton film dewasa
(film porno)

d. Pelaku tidak mengahargai privas anak/remaja, misalnyatidak menyingkir
dan justru menonton ketika ada seorang anak mandi atau berganti pakaian

e. Pelaku melakukan percakapan bermuatan seksual dengan anak/remaja,
baik eksplisit (bahasa lugas) maupun implisit (tersamar). Percakapan ini
bisa dilakukan dengan melalui telepon, chatting, internet, surat, maupun

SMS.

C. Penyebab Kekerasan Seksual pada Anak

1.

Ada banyak faktor kenapa terjadi kekerasan seksual pada anak :

Lemahnya pengawasan orang tua terhadap anak dalam menonton tv, bermain
dil. Hal ini bukan berarti orang tua menjadi diktator/over protective, namun
maraknya kriminalitas di negeri ini membuat perlunya meningkatkan
kewaspadaan terhadap lingkungan sekitar.

2. Anak mengalami cacat tubuh, gangguan tingkah laku, autisme, terlalu lugu.

3. Kemiskinan keluarga (banyak anak).

Keluarga pecah (broken home) akibat perceraian, ketiadaan Ibu dalam jangka
panjang.

Keluarga yang belum matang secara psikologis, ketidak mampuan mendidik
anak, anak yang tidak diinginkan (Unwanted Child) atau anak lahir diluar
nikah.

Pengulangan sejarah kekerasan orang tua yang dulu sering memperlakukan



anak-anaknya dengan pola yang sama
7. Kondis lingkungan yang buruk, keterbelakangan.
8. Kesibukan orang tua sehingga anak menjadi sendirian bisa menjadi pemicu
kekerasan terhadap anak
9. Kurangnya pendidikan orang tua terhadap anak.
D. Dampak Kekerasan Seksual pada Anak
1. Dampak Fisk

Kecacatan yang dapat mengganggu fungsi tubuh anggota tubuh. Masalah
fisik yang ditimbulkan antaralain : lembam, lecet, luka bakar, patah tulang,
kerusakan organ, robekan selaput dara, keracunan, gangguan susunan saraf
pusat.

Tergantung pada umur dan ukuran anak, dan tingkat kekuatan yang
digunakan, pelecehan seksual anak dapat menyebabkan lukainternal
dan pendarahan. Pada kasus yang parah, kerusakan organ internal dapat
terjadi dan dalam beberapa kasus dapat menyebabkan kematian. Penyebab
kematian termasuk trauma pada alat kelamin atau dubur dan mutilas seksual.

2. Dampak Psikologis

Pel ecehan seksual anak dapat mengakibatkan kerugian baik jangka
pendek dan jangka panjang, termasuk psikopatologi di kemudian hari.
Dampak psikologis, emosional, fisik dan sosialnya
meliputi depresi, gangguan stres pasca trauma, kegelisahan, gangguan
makan, rasa rendah diri yang buruk, gangguan identitas pribadi dan
kegelisahan.

Gangguan psikologis yang umum seperti somatisas, sakit saraf, sakit
kronis, perubahan perilaku seksual, masalah sekolah/belgjar dan masalah
perilaku termasuk penyalahgunaan obat terlarang, perilaku menyakiti diri
sendiri, kekejaman terhadap hewan, kriminalitas ketika dewasa dan bunuh
diri.

Orang dewasa yang mempunyai sejarah pelecehan seksual pada masa
kanak-kanak, umumnya menjadi pelanggan layanan darurat dan layanan

medis dibanding mereka yang tidak mempunyai sejarah gelap masa lau.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pendarahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Psikopatologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Depresi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangguan_stres_pasca_trauma
https://id.wikipedia.org/wiki/Kegelisahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangguan_makan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangguan_makan
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasa_rendah_diri
https://id.wikipedia.org/wiki/Gangguan_identitas_pribadi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kegelisahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Somatisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sakit_saraf
https://id.wikipedia.org/wiki/Sakit_kronis
https://id.wikipedia.org/wiki/Sakit_kronis
https://id.wikipedia.org/wiki/Narkoba
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyakiti_diri_sendiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyakiti_diri_sendiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Kekejaman_terhadap_hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kriminalitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunuh_diri
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunuh_diri

Sebuah studi yang membandingkan perempuan yang mengalami pelecehan
seksual masa kanak-kanak dibanding yang tidak, menghasilkan fakta bahwa
mereka memerlukan biaya perawatan kesehatan yang lebih tinggi dibanding
yang tidak.

Anak yang dilecehkan secara seksual menderita gerjala psikologislebih
besar dibanding anak-anak normal lainnya, sebuah studi telah menemukan
gelaatersebut 51 sampal 79% pada anak-anak yang mengalami pelecehan
seksual. Resiko bahaya akan |ebih besar jika pelaku adalah keluarga atau
kerabat dekat, juga jika pelecehan sampai ke hubungan seksual atau paksaan
pemerkosaan, atau jika melibatkan kekerasan fisik.

Tingkat bahaya juga dipengaruhi berbagai faktor seperti masuknya alat
kelamin, banyaknya dan lama pelecehan, dan penggunaan kekerasan.
Pengaruh yang merugikan akan kecil dampaknya pada anak-anak yang
mengalami pelecehan seksual namun memiliki lingkungan keluarga yang

mendukung atau mendampingi paska pel ecehan.

3. Dampak Seksual

Kehamilan yang tidak diinginkan, infeksi menular seksual termasuk

HIV/AIDS, gangguan /kerusakan organ reproduksi.

E. Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak

Berikut beberapa langkah yang bisa Anda lakukan untuk mencegah terjadinya

kekerasan seksual padaanak Anda:

1.

Jangan berikan pakaian yang terlalu terbuka karena bisa menjadi rangsangan
bagi tindakan pelecehan seksual
Tanamkan rasa malu sgjak dini dan gjarkan s kecil untuk tidak membuka baju

di tempat terbuka, jugatidak buang air kecil selain di kamar mandi

3. Jagas kecil dari tayangan pornografi baik film atau iklan

Ketahui dengan sigpa anak Anda menghabiskan waktu dan temani ia saat
bermain bersama teman-temannya. Jika tidak memungkinkan maka sering-
seringlah memantau kondisi mereka secara berkala

Jangan membiarkan anak menghabiskan waktu di tempat-tempat terpencil

dengan orang dewasa lain atau anak laki-laki yang lebih tua



6. Jika menggunakan pengasuh, rencanakan untuk mengunjungi pengasuh anak
Anda tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
7. Beritahu anak agar jangan berbicara atau menerima pemberian dari orang asing
8. Dukung anak jikaiamenolak dipeluk atau dicium seseorang (walaupun masih
keluarga), Anda bisa menjelaskan kepada orang bersangkutan bahwa s kecil
sedang tidak mood. Dengan begitu anak Anda belajar bahwa ia berwewenang
atas tubuhnya sendiri
9. Dengarkan ketika anak berusaha memberitahu Anda sesuatu, terutama ketika
iaterlihat sulit untuk menyampaikan hal tersebut
10. Berikan anak Anda waktu cukup sehingga anak tidak akan mencari perhatian
dari orang dewasalain.
F. Cara mengetahui kalau anak telah mengalami keker asan seksual
Kekerasan seksual dalam bentuk apapun dapat menimbulkan trauma bagi para
korbannya, terutama anak-anak. Tekanan yang ia dapat membuatnya tidak berani
menceritakan kejadian yang ia alami, bahkan pada Anda sebagai orangtuanya. Hal
ini membuat ia cenderung menarik diri dan menjadi pendiam.
Untuk itu, Anda harus peka dan memerhatikan perubahan perilaku yang
mungkin sgjaterjadi pada s kecil. lalu, apa sajatanda dari kekerasan seksual pada
anak?

Tanda awal dari kekerasan seksual yang terjadi pada anak

1. Sering punya mimpi buruk hingga mengalami masalah tidur

2. Perilaku berubah, misalnya menggunakan mainan atau benda sebagai
rangsangan seksual

3. Menjadi sangat tertutup dan pendiam

4, Dalam keadaan marah, emosinya akan sangat meledak dan tak terkendali

5. Menyebutkan kata-kata atau istilah yang tidak pantas, misalnya menyebutkan
bagian-bagian tubuh genital dan tidak diketahui dari manaia mengetahuinya

6. Melakukan hal-hal yang membahayakan dirinya, seperti melukai dirinya
dengan benda tgjam

7. Menceritakan teman barunya yang berusialebih tua dan menyebutkan kalau ia

mendapatkan banyak hadiah dari orang tersebut tanpa alasan yang jelas


https://hellosehat.com/parenting/tips-parenting/kalau-anak-mimpi-buruk/

8. Tibatiba merasa ketakutan jika digjak ke suatu tempat tertentu atau ketika
bertemu dengan orang tertentu
9. Anak mungkin menunjukkan tanda-tanda pemberontakan atau perilaku
menantang
10. Perubahan kebiasaan makan
11. Anak mungkin mencoba untuk bunuh diri.
Jikaanak Anda mengalami hal-hal seperti itu, sebaiknya dekati ia dan
usahakan untuk membuatnya cerita apa yang terjadi pada dirinya. Meskipun
memang tanda-tanda tersebut bisa sgjaterjadi ketika s kecil mengalami hal lain
dalam hidupnya, seperti ketika menghadapi masalah perceraian orangtua, sedang
berduka akibat ada anggota keluarga yang meninggal, atau sekadar memiliki
masalah dengan temannyadi sekolah.
Namun, tak ada salahnya untuk Anda menggali terus informasi yang ada pada
s kecil dan buat ia nyaman agar ia mau menceritakan apa yang ia rasakan saat itu.
Selain tanda tersebut, ada beberapatandafisik dari kekerasan seksual pada anak
yang harus Anda waspadai. Biasanya, tanda fisik ini dapat terlihat bila kekerasan
seksual yang terjadi cukup parah atau bahkan telah dilakukan dalam jangka waktu
yang cukup lama, sehingga dapat meninggal kan bekas pada tubuh si anak.
Tandafisik akibat kekerasan seksual pada anak

1. Anak merasa sakit, terjadi perdarahan, atau keluar cairan dari kemaluan, anus,
atau mulutnya

Merasa sakit yang berulang-ulang, setiap iabuang air kecil

Menjadi sering mengompol kembali

Nyeri atau kesulitan berjalan atau duduk

Terdapat darah di pakaian dalamnya
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Memar di tempat-tempat yang tidak biasa, tanpa alasan jelas



Lampiran O Dokumentasi

Uji Validitas




Observas Awal




Pembuatan Media




Pemberian Media ke Sekolah




Observasi Akhir




Lampiran P Video Lagu “Ku Jaga Diriku”
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Link VideoLagu :

https://www.youtube.com/watch?v=878HzgGwWp8& ab channel=DiaryKita

Lirik :
Sentuhan boleh Karena sayang karena sayang karena
Sentuhan boleh syang
Kepalatangan kaki
Sentuhan tidak boleh
Karena sayang karena sayang karena
sayang Sentuhan tidak boleh
Y ang tertutup baju dalam
Sentuhan tidak boleh Hanya diriku hanya diriku
Sentuhan tidak boleh Y ang boleh menyentuh

Y ang tertutup baju dalam
Hanya diriku hanya diriku
Y ang boleh menyentuh
Sentuhan boleh

Sentuhan boleh
Kepalatangan kaki


https://www.youtube.com/watch?v=878HzqGwWp8&ab_channel=DiaryKita




